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ABSTRAK
Pembuatan tugas akhir ini memiliki tujuan: 1) Menghasilkan 
desain make up dan body painting tokoh kurcaci Bashful, untuk kemudian 
diaplikasikan pada tokoh kurcaci Bashful. 2) Menghasilkan desain tata 
rambut tokoh kurcaci Bashful, untuk kemudian diaplikasikan pada tokoh 
kurcaci Bashful. 3) Menghasilkan desain kostum dan akesoris yang tepat 
pada tokoh kurcaci Bashful, untuk kemudian diaplikasikan pada tokoh 
kurcaci Basful. 4) Menampilkan tokoh Bashful dalam pagelaran Fairytales 
of Fantasy.
Metode yang digunakan dalam pembuatan Rias Fantasi dalam 
cerita Snow White and Seven Dwarfs mempunyai tahapan-tahapan, yakni: 
1) Mencari dan mengkaji sumber ide, menganalisis cerita, melakukan 
diagnosa, menentukan warna dan melakukan uji coba make up untuk 
merancang konsep make up dan body painting. 2) Merancang jenis 
penataan, melakukan diagnosa dan melakasanakan uji coba penataan 
rambut untuk mendesain penataan rambut. 3)Menentukan desain kostum
dengan cara menganalisis cerita, mempelajari tokoh dan ciri fisik tokoh 
dan mencari sumber ide untuk pembutan kostum. 4) Merancang pagelaran 
Fairytales of Fantasy dengan membentuk panitia, menentukan tanggal dan 
lokasi, jenis panggung, dekorasi, lighting dan musik pengiring.
Hasil proyek akhir berupa pagelaran Fairytales of Fantasy yang 
meliputi: 1) Hasil make up dan body painting dengan sumber ide badut 
pemalu yang mengunakan perpaduan warna yang kontras seperti yakni
kuning, biru, ungu dan merah. 2) Hasil penataan rambut keseluruhan 
dengan menggunakan wig merah kecoklatan yang dijahitkan dengan topi.
3) Hasil pembutan kostum yang terbuat dari bahan kain flanel dan furst
menjadi baju yang terdiri dari rompi dan celana serta beberapa aksesoris
yaitu topi, belt dan sepatu dengan perpaduan warna antara merah dan 
kuning. 4) Pagelaran Fairytales of Fantasy dilaksanakan pada tanggal 17 
Maret 2012 di gedung Taman Budaya Yogyakarta.
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ABSTRACT
Making the final project has a goal: 1) Generate a design make-up and 
body painting figures dwarf Bashful, and then applied to the figures dwarf 
Bashful. 2) Generate design hairdressing Bashful Dwarf figures, to be applied to 
the figures dwarf Bashful. 3) Generate the design of costumes and accessories 
appropriate to dwarf Bashful figures, to be applied to the figures dwarf Basful. 4) 
Displays characters in performances Bashful Fairy Tales of Fantasy.
The method used in the manufacture of Fantasy Make-Up in the story 
Snow White and Seven Dwarfs have stages, namely: 1) Finding and assessing 
sources of ideas, analyzing the story, make diagnoses, determine the color and 
make-up test to make up the concept design and body painting. 2) Designing a 
type of arrangement, perform diagnostics and conduct trials to design hair styling.
3) Determine the costume design by analyzing the story, studying the character 
and physical characteristics of the characters and find the source of ideas for make 
the costumes. 4) Designing Fairy Tales of Fantasy performance by forming a 
committee, determine the date and location, type of stage, decorations, lighting 
and musical accompaniment.
The results of the final projects of Fairy Tales of Fantasy performance, 
including: 1) The make up and body painting with a source of ideas shy clown 
who uses a mix of contrasting colors like the yellow, blue, purple and red. 2) The 
overall styling with brownish red wig sewn into the hat. 3) Results pembutan 
costumes are made of flannel shirts and Furst be comprised of a vest and pants 
and a few accessories are hats, belts and shoes with a mix of colors between red 
and yellow. 4) Fairy Tales of Fantasy show was held on March 17, 2012 in 
Yogyakarta Cultural Park building.
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BAB III
KONSEP RANCANGAN
A. Rancangan Tata Rias Wajah
Rias wajah yang ditampilkan harus dapat mendukung dan 
memunculkan sifat dari kurcaci Bashful. Kurcaci Bashful yang pemalu 
namun pemberani terlihat dari unsur garis yang dinamis dan tidak terlalu 
tegas dan warna yang mewakili sifat. 
1. Penerapan Unsur dan prinsip desain pada make up
Konsep rancangan make up kurcaci Bashful menggunakan 
unsur desain sebagai berikut:
1) Garis.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
lengkung. Mempunyai sifat bergerak. Garis lengkung mempunyai 
pengaruh yang lembut, lincah dan gembira pada pemakai. 
2) Arah.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah. Arah ini diaplikasikan dalam pemakaian 
blush on, eye shadow maupun lipstik.
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3) Ukuran
Make up kurcaci Bashful dibuat detail ukuran kecil sesuai 
dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan kecil dan 
pemain yang juga berbadan kecil.
4) Bentuk.
Make up kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi lengkung busur. Dimensi lengkung busur akan 
memberikan kesan yang gemuk, aktif, dinamik, luas, kuat dan 
ceria.
5) Tekstur
Make up kurcaci Bashful menggunakan teknik aplikasi 
dengan tekstur yang halus pada akhir riasan. Riasan yang halus 
akan memberikan efek yang natural pada wajah.
6) Warna
Make up kurcaci Bashful menggunakan kombinasi beberapa 
warna pada bagian mata. Warna kuning yang memberikan efek 
antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat dan menghibur 
orang lain, gagasan dan ekspresi pribadi yang malu-malu.Warna 
biru melambangkan sifat positif dan antusias, tulus, jujur dan bisa 
menyimpan rahasia. Warna ungu yang memberikan kesan yang 
anggun, glamour dan tenang.  
Warna merah digunakan pada bagian pipi, bibir dan hidung. 
Warna merah ini diambil karena melambangkan sifat bertanggung 
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jawab dan mempunyai sifat pemimpin. Mempunyai sifat kasih 
sayang dan sikap hangat kepada sesama. Merah juga menandakan 
sifat berani.
Konsep rancangan make up juga dipengaruhi dari prinsip desain yakni:
1) Harmoni, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna yang 
hangat dan dingin. Kemudian keselarasan dalam 
pengaplikasiannya.
2) Keseimbangan, make up yang dibuat menggunakan pola 
simetris yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri wajah.
3) Irama, dapat terlihat dari bentuk yang sama.
4) Pusat perhatian, terlihat dari pipi dengan lingkaran merah yang 
menandakan kelucuannya.
2. Desain wajah keseluruhan
Desain  wajah keseluruhan menggunakan konsep make 
upbadut. Make up kurcaci ini akan menggunakan warna foundation
yang kecoklatan karena kurcaci ini merupakan seorang penambang 
berlian yang bekerja dengan tanah. 
Warna perona mata yang digunakan untuk kelopak bagian 
dalam adalah warna kuning kemudian warna biru untuk bagian tengah 
dan bagian luar mata diberikan warna ungu. Untuk bagian highlight 
menggunakan warna biru muda. Alis dibuat dengan bentuk yang 
melengkung namun agak menurun karena sifat pemalu yang 
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dimiliknya. Alis ini dibuat dengan warna hitam dan ditambah dengan 
rambut tambahan untuk alis. 
Hidung kurcaci Bashful ini berbentuk besar dan berwarna 
merah dibagian ujungnya. Hidung yang besar ini dibuat dari latek yang 
dibentuk hidung. Bagian pipi menggunakan warna merah 
blossomkemudian diberikan bentuk bulat pada tengahnya.
Bagian bibir kurcaci ini menggunakan warna coklat yang 
dicampur dengan merah dominan agar memberikan kesan cerah pada 
saat dipanggung namun warna bibir tidak terlihat seperti wanita. 
Bagian dagu kurcaci ini diberikan jenggot yang menggantung dan 
tidak terlalu tebal untuk menunjang kebiasaannya yang suka memilin 
jenggot ketika dia malu. Telinga kurcaci diberikan latek yang sudah 
terbentuk menyerupai telinga yang panjang dan lebar.
Gambar 34. Desain Wajah Keseluruhan
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3. Desain rias mata
Desain riasan pada mata menggunakan 4 warna untuk kelopak 
mata. Warna-warna yang digunakan adalah warna kuning, biru, ungu 
dan biru muda.Warna perona mata yang digunakan untuk kelopak 
bagian dalam adalah warna kuning sebagai perwujudan bahwa kurcaci 
ini ceria namun masih memiliki sifat yang pemalu. Kemudian warna 
biru untuk bagian tengah yang memberikan kesan ketenangan sesuai 
dengan sifat kurcaci Bashful ini yang selalu dapat menenangkan para 
kurcaci ketika salah satu dari mereka marah. 
Bagian luar mata diberikan warna ungu. Warna ungu sendiri 
merupakan warna sekuder yang terbentuk dari pencampuran warna 
primer yakni merah dan biru. Disini warna ungu diambil dengan 
maksud untuk mengangkat sebuah sifat dan rasa yang berani namun 
tenang. Untuk bagian highlight menggunakan warna biru muda yang 
merupakan warna highlight yang sesuai untuk keperluan panggung. 
Warna biru muda ini juga memberikan efek pencerah bagi warna 
dibawahnya dan juga melebarkan bagian mata.
Gambar 35. Desain Rias Mata
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4. Desain alis
Alis dibuat dengan bentuk yang melengkung namun agak 
menurun karena sifat pemalu yang dimiliknya. Alis dibuat tidak pada 
alis asli namun sedikit lebih keatas. Tujuan pembuatan alis yang diatas 
alis asli ini adalah untuk memberikan kesan mata yang lebih lebar.
Alis ini dibuat dengan warna hitam kemudian ditambahkan
dengan rambut tambahan untuk alis yang dipasang menggunakan lem 
bulu mata. Rambut tambahan untuk alis ini dipakai agar saat dilihat 
dari jarak penonton yang jauh alis tetap terlihat dengan jelas 
bentuknya. Alis tambahan ini berwarna merah kecoklatan sesuai 
dengan rambut kebanyakan orang Jerman yang merupakan asal cerita 
Snow White and Seven Dwarfs. 
Gambar 36. Desain Rias Alis
5. Desain eyeliner
Eyeliner dibuat dengan bentuk yang melengkung membulat. 
Tujuan aplikasi eyeliner yang seperti ini agar memberikan efek mata 
yang bulat. Selain membuat mata lebih bulat aplikasi eyeliner seperti 
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ini jika dilihat dari panggung akan memberikan kesan mata yang lebih 
lebar. Eyeliner yang diaplikasikan menggunakan warna hitam yang 
merupakan warna yang cocok untuk make up panggung.
Gambar 37. Desain Eyeliner
6. Desain pipi
Bagian pipi menggunakan warna merah blossom karena saat 
dia tersipu malu pipi kurcaci ini berwarna kemerahan.Kemudian 
diberikan bentuk bulat pada tengahnya untuk memberikan efek yang 
lebih lucu dan menghibur. Bulatan pada pipi ini dibuat dengan 
menggunakan lipstik.
Gambar 38. Desain Pipi
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7. Desain hidung dan telinga 
Hidung kurcaci Bashful ini berbentuk besar dan berwarna 
merah dibagian ujungnya. Hidung yang besar ini dibuat dari latek yang 
dibentuk hidung yang bulat dan besar kemudian pada bagian ujungnya 
diberikan warna merah yang mengarah ke orange dengan bantuan 
lipstik dan blush on. 
Telinga kurcaci diberikan latek yang sudah terbentuk 
menyerupai telinga yang panjang dan lebar. Pemasangannya dibantu 
dengan menggunakan kawat di belakangnya yang selanjutnya 
ditempelkan ke leher dengan bantuan isolasi. Telinga latek yang dibuat 
menyerupai headphoneini ditujukan agar pada saat digunakan bergerak 
telinga ini kuat dan tidak mengganggu gerak pemain.
Gambar 39. Desain Hidung dan Telinga
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8. Disain bibir
Bagian bibir kurcaci ini menggunakan warna coklat yang 
dicampur dengan merah dominan agar memberikan kesan cerah pada 
saat dipanggung namun warna bibir tidak terlihat seperti wanita. Bibir 
ini dibuat dengan sudut yang menaik untuk memberikan kesan senang 
dan riang.
Bagian dagu kurcaci ini diberikan jenggot yang menggantung 
dan tidak terlalu tebal untuk menunjang kebiasaannya yang suka 
memilin jenggot ketika dia malu. Jenggot tidak dipasang dengan 
menggunakan lem namun dengan bantuan tali untuk mengaitkan 
jenggot dengan telinga. Hal ini ditujukan agar jenggot terpasang kuat 
dan tidak mengganggu gerakan pemain pada saat dipanggung serta 
tidak lepas meskipun pemain melakukan gerakan yang bermacam-
macam.
Gambar 40. Desain Bibir
9. Alat yang digunakan untuk rias wajah
a. Spons rias ( make up sponge)
b. Saput bedak (make up puff)
c. Kuas bedak besar (power brush) 
d. Kuas perona pipi (blush on brush)
e. Kuas pengoreksi (countour brush)
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f. Kuas mata tumpul (blunt shadow brush) 
g. Kuas pembaur (fluff brush)
h. Kuas sudut mata (stiff angle brush)
i. Kuas pembersih riasan mata (applicator brush)
j. Kuas garis mata (eyeliner brush)
k. Sikat alis dan bulu mata (eye brow and lashes brush)
l. Kuas bibir (lip brush)
m. Peruncing pensil (sharpener) 
10. Kosmetika yang digunakan untuk merias wajah
a. Foundation.
b. Bedak 
c. Eye shadow
d. Blush on
e. Latex 
f. Lipstik 
g. Pensil Alis
11. Rancangan Body Painting
Body painting pada bagian dada dibuat dengan bentuk burung 
elang yang merupakan lambang negara Jerman. Pemilihan bentuk ini 
sebagai petunjuk bahwa cerita Snow White and Seven Dwarfs ini berasal 
dari negara Jerman. 
Pada bagian lengan kanan dan kiri dibuat body painting yang 
berbentuk sayap merpati. Merpati adalah perlambang hewan yang pemalu. 
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Namun sebenarnya ketika dia sudah tahu dan mengenal sesuatu maka dia 
akan menjadi berani.
Gambar 41. Rancangan Body Painting
B. Rancangan Penataan Rambut
1. Jenis penataan
Penataan yang digunakan adalah penataan untuk laki-laki 
dengan rambut rambut pendek. Penataan hanya merapikan rambut dan 
memasangkan aksesoris berupa topi.
Gambar 42. Desain Penataan Rambut
2. Kosmetika penataan rambut
Penataan rambut untuk kurcaci Bashful dengan rambut yang 
pendek menggunakan hairspray agar rambut tetap rapi dan tidak 
mengganggu penggunaan dari topi. Jarak aplikasi kosmetik hairspray 
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adalah 30 cm dengan penekanan yang ringan dan merata pada seluruh 
bagian rambut. Teknik ini digunakan agar tidak terjadi penggumpalan 
hairspray pada satu bagian rambut. 
3. Peralatan penataan rambut
Alat yang digunakan untuk penataan ini adalah sisir berekor 
bertulang. Dengan sisir ini seluruh rambut diarahkan kebelakang 
kemudian ditata dan dikuatkan dengan kosmetik.
4. Konsultasi desain penataan rambut
Tabel 2. Konsultasi Desain Penatan Rambut
NO TANGGAL KOREKSI SOLUSI
1 10 Januari 2012 Wig terlalu panjang 
dan tidak nyaman 
dipakai model 
karena model anak-
anak.
Wig dipotong dan 
dijahitkan dengan 
topi sehinga 
pemain akan 
nyaman.
2 24 Januari 2012 Desain disetujui.
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C. Rancangan kostum
Kostum yang dikenakan kurcaci Bashful terdiri dari rompi dengan 
model semi jas berbahan flanel dan furs. Celana pendek dengan bahan 
flanel dan furs berwarna senada. 
1. Makna busana kurcaci Bashful
Secara keseluruhan warna busana yang digunakan didominasi 
dengan warna kuning. Warna kuning ini memiliki arti yang bersifat 
pemalu, optimis, periang, penolong,  antusias dan mengasyikan, 
berpikir dengan cepat serta menghibur orang lain. 
Selain itu digunakan pula warna merah sebagai warna 
pengkombinasi dari warna kuning tersebut. Warna merah memberikan 
arti yang bersifat berani, bertanggung jawab, berwibawa dan 
mengayomi.
Untuk aksen diberikan daun dan ranting kering yang 
menandakan kurcaci tersebut hidup di hutan. Penggunaan ornament ini 
juga mencerminkan hutan ketika musim panas.
Kesan keseluruhan dari kostum ini adalah colorfull dan ceria  
sesuai dengan sifat dan pembawaan para kurcaci yang ceria. Selain itu 
warna yang digunakan juga memunculkan sifat dan pembawaan 
kurcaci Bashful yang pemalu juga pemberani. 
2. Penerapan unsur dan prinsip desain pada kostum
Sumber ide kostum kurcaci Bahful adalah kostum para kurcaci 
dalam cerita asli Snow White and seven Dwarfs yang dikombinasikan 
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dengan baju yang biasa digunakan oleh para penambang. Konsep 
rancangan kostum kurcaci Bashful menggunakan unsur desain sebagai 
berikut:
a. Garis, kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
diagonal adalah garis miring ke kiri atau ke kanan. Mempunyai 
sifat bergerak, dinamis dan bervariasi sesuai derajat 
kemiringannya. Garis diagonal mempunyai pengaruh yang lembut, 
lincah dan gembira pada pemakai. 
b. Arah, Kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah.
c. Ukuran, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan ukuran kecil 
sesuai dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan 
kecil dan pemain yang juga berbadan kecil.
d. Bentuk, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi bulat. Dimensi bulat akan memberikan kesan yang 
gemuk, aktif dan ceria.
e. Bidang, kostum kurcaci Bashful memiliki bidang yang tidak rata 
untuk memberikan kesan yang dinamis dan bergerak aktif.
f. Tekstur, kostum kurcaci Bashful menggunakan kain dengan 
terkstur halus namun agak kasar.
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g. Warna, kostum kurcaci Bashful menggunakan kombinasi warna 
kuning dan merah yang memiliki arti  pemalu, optimis, periang, 
penolong,  antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat serta 
menghibur orang lain. Selain itu juga berani, bertanggung jawab, 
berwibawa dan mengayomi.
Konsep rancangan kostum juga dipengaruhi dari prinsip 
desain yakni:
a. Keselarasan, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna pada 
kostum yang hanya memakai dua warna yang dominan yakni 
kuning dan merah. Pemilihan jenis bahan yang sama untuk  
bagian rompi dan celana. 
b. Keseimbangan, kostum yang dibuat menggunakan pola simetris 
yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri kostum.
c. Irama, dapat terlihat dari motif yang sama dan penggunaan dari 
yang sama.
d. Pusat perhatian, terlihat dari topi dengan hiasan ranting kering 
dan daun kering.
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3. Konsultasi desain kostum
Tabel 3. Konsultasi Desain Kostum
NO TANGGAL KOREKSI SOLUSI
1. 10 Januari 2012 Desain lengan 
pakaian terlalu 
panjang sehingga 
jika digunakan 
oleh pekerja 
tambang maka 
akan menganggu 
gerakan, 
Memotong 
bagian lengan 
menjadi lebih 
pendek.
2. 24 Januari 2012 Desain disetujui
4. Bagian kostum
Bagian kostum terdiri dari kostum utama dari kostum yang 
dikenakan dan bagian pelengkap kostum atau aksesoris. Rancangan 
kostum Kurcaci Bashful terdiri dari:
126
a. Rompi
Menggunakan warna dominan kuning yang berasal dari 
kain flanel. Kemudian diberikan aksen warna merah pada bagian 
kerah dengan menggunakan kain kurs. Pada bagian kantong juga 
diberikan warna merah yang berasal dari kain flanel.
Gambar 43. Rompi Tampak Depan dan Belakang
b. Celana
Celana dibuat dari bahan flanel berwarna merah. 
Selanjutnya untuk aksen dibagian bawah celana juga diberikan 
kain furs warna senada.
Gambar 44. Celana
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5. Aksesoris
a. Belt
Belt dibuat dari bahan flanel yang berwarna kuning dan 
dikombinasikan dengan warna merah. Selain itu pada bagian 
tengah belt diberikan gesper dengan warna metalik dan dengan 
bentuk yang sedikit oval.
Gambar 45. Belt
b. Topi
Pada bagian topi digunakan warna merah dari bahan flanel 
dan furst. 
Gambar 46. Topi
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c. Sepatu boot
Sepatu boot dibuat dari kain flanel berwarna kuning. Sepatu 
boot ini menandakan bahwa para kurcaci kesehariannya bekerja 
sebagai penambang.
Gambar 47. Sepatu Boot
d. Sekop
Sekop terbuat dari bahan spon hati yang dibentuk 
menyerupai sekop. Kemudian diwarnai menggunakan cat dengan 
warna merah dan hitam serta silver.
Gambar 48. Sekop
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Cerita
1. Tema
Proyek Akhir ini mengusung tema Fairytales of Fantasy. 
Dalam kamus bahasa Inggris fairy berarti dongeng dan tale yang 
berarti hikayat, cerita atau kisah. Sedangkan Fantasy sendiri berasal 
dari kata  fanciful  yang memiliki arti aneh, fantastis ataupun sesuatu 
yang berhubungan dengan daya khayal (John M Echols dan Hasan 
Sadikin, 1992:231,232,578). 
Dalam pagelaran Fairytales of Fantasy ini ada tujuh dongeng 
barat karya Walt Disney yang ditampilkan. Cerita tersebut adalah 
Fairytales of Fantasy yang menceritakan dongeng barat seperti 
Cinderella, Snow White and Seven Dwarfs, Beauty and the Best, 
Swanlake, Jasmine and Aladin, Rapunzel dan Sleeping Beuty. Cerita 
ini ditampilkan karena banyak mengandung pesan moral dan alur 
ceritanya penuh dengan imajinasi dan keajaiban.
Konsep dari tema Fairytales of Fantasy adalah dongeng  yang  
digelar dalam sebuah pagelaran yang mengangkat cerita dongeng 
klasik dari negara barat namun dengan mengimajinasikan atau 
memfantasikan penampilan tokoh tersebut menjadi sebuah rias fantasi. 
Rias fantasi dalam pagelaran ini bebas dan tidak ada batasan, tetapi ciri 
khas dari tokoh tersebut harus tetap dimunculkan.
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2. Alur Cerita Snow White and Seven Dwarfs
Penyusunan Tugas Akhir Fairytales of Fantasy  ini penulis 
mengembangkan tokoh kurcaci Bashful yang terdapat dalam cerita 
Snow White and Seven Dwarfs. Dongeng ini seperti yang diceritakan 
oleh Roch Hayati, (1992:1-24) menceritakan tentang seorang ratu 
cantik yang sedang hamil sembari menyulam sang ratu membayangkan 
seandainya dia memiliki putri yang cantik dengan kulit seputih salju, 
bibir semerah darah dan kemudian rambut yang sehitam arang.
Tak lama kemudian sang ratu melahirkan seorang putri cantik 
seperti yang dia pernah bayangkan. Kemudian sang ratu memberinya 
nama Putri Salju. Ketika Putri Salju masih kecil sang ratu sakit keras 
dan meninggal. Sang raja sendiri sebenarnya sangat sedih dan berduka. 
Kemudian sang raja menikah dengan ratu yang sangat cantik. Namun 
sayang ratu tersebut berhati kejam dan dingin.
Ratu tersebut menghabiskan waktu selama berjam-jam untuk 
bersolek. Kemudian dia bertanya kepada cermin kesayangannya 
siapakah yang tercantik di negeri ini. Dia akan puas jika cermin itu 
menjawab bahwa dia yang tercantik. Namun jika cermin tersebut 
menjawab nama lain maka dengan segera ratu tersebut membunuh 
wanita yang disebutkan cermin itu.
Sementara itu Putri Salju tumbuh menjadi gadis yang sangat 
cantik. Dan suatu hari ketika sang ratu kembali bertanya kepada 
cermin kesayangannya cermin tersebut menjawab bahwa Putri Salju 
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adalah wanita yang tercantik di negeri tersebut. Murkalah sang ratu 
kemudian dia menyuruh seorang pemburu untuk membunuh Putri 
Salju. Namun pembunuh tersebut akhirnya tidak tega dan meminta 
Putri Salju untuk lari ke hutan.
Pada saat berlari ke hutan Putri Salju menemukan sebuah 
rumah yang sedang tidak ada penghuninya, rumah tersebut kotor dan 
tidak terawat. Sebenarnya rumah tersebut adalah rumah tujuh kurcaci. 
Melihat kondisi rumah yang kotor dengan cekatan Putri Salju 
membersihkan dan merapikan rumah dan seisinya. Kemudian dia 
tertidur hingga akhirnya tujuh kurcaci datang dari menambang dan 
membangunkannya. Disini semua kurcaci ketakukan melihat Putri 
Salju namun salah satu kurcaci yang bernama Bashful kemudian 
menyapanya. Dan akhirnya Putri Salju hidup di rumah para kurcaci 
dan para kurcacipun sangat menyayangi sang putri.
Sampai pada suatu ketika sang ratu mengetahui bila Putri Salju 
masih hidup. Kemudian sang ratu mulai menyusun rencana untuk 
membunuh sang putri menggunakan racun yang dimasukkan ke dalam 
apel. 
Ketika pagi hari saat para kurcaci sedang bekerja di tambang, 
sang ratu datang dan memberikan apel tersebut kepada Putri Salju. 
Kemudian setelah memakan apel tersebut Putri Salju tergeletak dan 
akhirnya meninggal. Kemudian para kurcaci tersebut 
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membaringkannya di tempat tidur berlapis emas dan menjaganya siang 
malam. 
Pada kemudian hari datanglah seorang pangeran tampan yang 
sedang berburu dan melihat Putri Salju. Pangeran tersebut terpesona 
akan kecantikan Putri Salju kemudian pangeran menciumnya. 
Akhirnya Putri Salju terbangun dan para kurcaci menari bergembira.
3. Penokohan  Cerita Kurcaci Bashful dalam cerita Snow White and 
Seven Dwarfs
Sifat tokoh kurcaci yang bernama Bashful pada cerita Snow 
White and Seven Dwarfs adalah seorang kurcaci yang memiliki sifat 
pemalu. Namun disamping sifatnya yang pemalu sebenarnya dia 
memiliki sifat yang pemberani. Hal ini terlihat ketika Putri Salju 
ditemukan tengah tertidur di dalam rumah para kurcaci, para kurcaci 
pergi berlari namun Bashful dengan berani dan sedikit malu menyapa 
Putri Salju dengan baik. Bashful memiliki kebiasaan memilin jenggot 
ketika dia sedang tersipu malu. Selain itu kurcaci Bashful juga 
memiliki sifat menenangkan, terbukti pada saat kurcaci Grumpy marah 
Bashful yang selalu bisa menenangkan dan mencarikan jalan keluar.
4. Ciri Fisik Kurcaci Bashful dalam Cerita Snow White and Seven Dwarfs
Ciri fisik tokoh kurcaci Bashful dalam cerita Snow White and 
Seven Dwarfs adalah memiliki jenggot yang biasa dipilin-pilin ketika 
dia tersipu malu. Kurcaci Bashful memiliki pipi yang berwarna 
kemerahan dan akan semakin merah ketika dia tersipu malu. Selain itu 
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kurcaci Bashful juga memiliki hidung yang besar seperti layaknya 
kurcaci pada umumnya dan berwarna merah pada ujungnya yang juga 
akan menjadi semakin merah ketika dia tersipu malu.
Tokoh Bashful ini akan diperankan oleh anak-anak dengan 
ukuran tubuh yang kecil. Kemudian pada penggarapannya diperlukan 
teknik aplikasi dan bahan tambahan untuk mewujudkan tokoh Bashful. 
Bahan tambahan yang digunakan adalah latek untuk memberikan efek 
hidung yang lebih besar dan telinga yang lebih lebar. Selanjutnya 
karena anak-anak belum memiliki jenggot dan alis dengan bulu yang 
tipis maka digunakan rambut tambahan untuk membuat jenggot dan 
menebalkan alis.
B. Sumber Ide
1. Pengertian sumber ide
Menurut Triyanto, Noor Fotrihana dan Mohammad Adam 
Jerussalem (2011:22), sumber ide merupakan bagian dari konsep 
penciptaan atau menjadi landasan visual terciptanya suatu karya. 
Sumber ide juga menjadi inspirasi bentuk suatu karya. Sumber ide 
dapat berasal dari apa saja yang berada di sekitar manusia. Contohnya 
dunia flora, fauna, beberapa bentuk geometris, kejadian aktual di 
masyarakat bahkan proyeksi masa depan maupun berbagai macam 
impian manusia.
Semua yang ada di sekitar kita, suatu peristiwa atau benda-
benda dapat dipakai sebagai sumber ide untuk menciptakan desain 
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busana.Selanjutnya bahwa apabila mengambil salah satu sumber ide 
tersebut tidak perlu secara keseluruhan, melainkan dapat diambil pada 
bagian-bagian tertentu yang dianggap menarik atau memiliki 
kekhususan atau keistimewaan, misalnya warnanya, kemudian 
dikembangkan menjadi sesuatu yang diinginkan.
(http://www.isidps.ac.id/wpcontent/uploads/downloads/2010/02/PENC
IPTAANDESAIN-BUSANA-WANITA-DENGAN-SUMBER-IDE-
LAGU-DOLANAN.pdf)
Kemudian menurut Chodijah, dkk (1982:172) sumber ide dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu:
a. Sumber ide yang berasal dari pakaian penduduk dunia.
b. Sumber ide dari benda-benda alam seperti tumbihan, binatang, 
batu,dll.
c. Sumber ide dari peristiwa seperti peristiwa kemerdekaan.
Selanjutnya setelah pengelompokan sumber ide tersebut dapat 
diambil juga beberapa bagian tertentu atau kekhususan dari sumber 
ide tersebut. Beberapa bagian tertentu itu adalah:
a. Ciri khusus dari sumber ide, contohnya kimono dari Jepang yang 
ciri khususnya terletak pada bagian lengan dan leher.
b. Warna dari sumber ide, misalkan bunga mawar yang berwarna 
merah.
c. Bentuk atau siluet sumber ide misalnya sayap burung gagak.
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d. Tekstur dari sumber ide pakaian wanita India yang terbuat dari 
sutra.
Dari penjabaran diatas dapat dijelaskan bahwa sumber ide 
merupakan bagian dari konsep penciptaan atau menjadi landasan 
visual terciptanya suatu karya yang menjadi inspirasi bentuk suatu 
karya. Sumber ide dapat berasal dari apa saja yang berada di sekitar
kita, suatu peristiwa atau benda-benda dapat dipakai sebagai sumber 
ide untuk menciptakan desain. Bagian sumber ide tersebut tidak perlu 
secara keseluruhan, melainkan dapat diambil pada bagian-bagian 
tertentu yang dianggap menarik atau memiliki kekhususan atau 
keistimewaan, misalnya warnanya, kemudian dikembangkan menjadi 
sesuatu yang diinginkan.
2. Sumber ide pembuatan tokoh Bashful
Sumber ide dari pada pembutan kurcaci Bashful adalah badut 
pemalu. Sumber ide ini dipilih karena badut adalah sosok penghibur. 
Sosok penghibur ini sesuai dengan sifat kurcaci yang merupakan 
penghibur bagi Putri Salju dikala Putri Salju sedang sedih karena 
dibuang ke dalam hutan yang sunyi oleh ibu tirinya. Kemudian untuk 
busananya menggunakan warna-warna cerah dan kontras sehingga 
terlihat menarik.
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Gambar 1. Badut Gembira
C. Desain
1. Pengertian desain
Kata desain berasal dari  bahasa Inggris design yang berarti 
rencana. Kata desain sendiri dalam penjabarannya dapat berarti 
perencaan atau suatu rancangan biasanya berbentuk suatu gambar 
ataupun aturan tertulis yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk 
yang sebenarnya. 
(http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/366/jbptunikompp-gdl-
topanrendr-18275-3-bab2-top-n.pdf)
2. Unsur desain
a. Garis
Pengertian garis adalah benda dua dimensi tipis 
memanjang. Garis merupakan sekumpulan titik yang bila 
dideretkan maka dimensi panjangnya akan tampak menonjol dan 
sosoknya disebut dengan garis. Terbentuknya garis merupakan 
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gerakan dari suatu titik yang membekaskan jejaknya sehingga 
terbentuk suatu goresan. 
Beberapa jenis garis beserta suasana yang ditimbulkannya 
seperti, garis lurus mengesankan kekuatan, arah dan perlawanan. 
Garis lengkung mengesankan keanggunan, gerakan, pertumbuhan. 
Berikut adalah garis-garis dan kesan yang ditimbulkan:
1) Horizontal: Garis arah horizontal mempunyai sifat tenang, pasif 
dan stabil. Garis arah horizontal juga mempunyai pengaruh 
terhadap sipemakai, yaitu memberi kesan menggemukkan, 
melebarkan dan membesarkan. Garis horizontal cocok dipakai 
untuk orang dengan bentuk tubuh kurus tinggi. Apabila dipakai 
akan kelihatan lebih gemuk dan berisi. 
2) Vertikal: Garis arah vertikal adalah garis memanjang. Garis ini 
mempunyai sifat kokoh, tinggi, kuat dan berwibawa. Garis arah 
vertikal juga mempunyai pengaruh terhadap sipemakai, yaitu 
dapat memberi kesan tinggi, langsing dan seimbang. Garis arah 
vertikal cocok dipakai untuk orang bertubuh gemuk dan pendek 
agar kelihatan langsing dan tinggi. Selain itu juga memberi 
kesan stabilitas, kekuatan atau kemegahan. 
3) Diagonal: Garis diagonal adalah garis miring ke kiri atau ke 
kanan, mempunyai sifat bergerak, dinamis dan bervariasi sesuai 
derajat kemiringannya. Apabila derajat kemiringannya ke arah 
vertikal, maka akan memberi kesan meninggikan, demikian 
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sebaliknya. Garis diagonal mempunyai pengaruh yang lembut, 
lincah dan gembira pada sipemakai. Garis diagonal dapat 
dipakai oleh orang kurus dan gemuk karena dapat memberi 
kesan meninggikan atau menggemukkan tergantung dari derajat 
kemiringannya. 
4) Lengkung S : Grace, keanggunan.
5) Zig-zag: Bergairah, semangat, dinamika atau gerak cepat.
6) Bending up right: Sedih, lesu atau kedukaan.
7) Diminishing Perspective: Adanya jarak, kejauhan, kerinduan 
dan sebagainya.
8) Concentric Arcs: Perluasan, gerakan mengembang, 
kegembiraan.
9) Pyramide: Stabil, megah, kuat atau kekuatan yang masif.
10) Conflicting Diagonal: Peperangan, konflik, kebencian dan 
kebingungan.
11) Spiral: Kelahiran atau generative forces.
12) Rhytmic horizontals: Malas, ketenangan yang menyenangkan.
13) Upward Swirls: Semangat menyala, berkobar-kobar, hasrat 
yang tumbuh.
14) Upward Spray: Pertumbuhan, spontanitas, idealisme.
15) Inverted Perspective: Keluasan tak terbatas, kebebasan mutlak, 
pelebaran tak terhalang.
16) Water Fall: Air terjun, penurunan yang berirama, gaya berat.
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17) Rounded Archs: Lengkung bulat mengesankan kekokohan.
18) Rhytmic Curves: Lemah gemulai dan keriangan.
19) Gothic Archs : Kepercayaan dan religius.
20) Radiation Lines: Pemusatan, peletupan atau letusan.
(http://elib.unikom.ac.id//Arti garis.htm)
Dari beberapa garis diatas, garis yang digunakan dalam 
penggarapan tokoh kurcaci Bashful adalah garis diagonal dan 
rounded archs atau lengkung bulat. Garis diagonal diaplikasikan 
pada pembuatan kostum dan make up kurcaci Bashful. Garis 
diagonal ini memiliki kesan yang dinamis, bergerak bervariasi 
sesuai dengan derajat kemiringanya, lembut, lincah dan gembira. 
Sedangkan rounded archs atau lengkung bulat digunakan pada 
bagaian make up untuk mengesankan kekokohan. 
b. Arah
Arah memiliki berbagai bentuk yakni horizontal, vertikal,  
diagonal, berputar, dan arah bebas. Selain itu ada juga arah mata 
angin yakni barat, timur, utara, selatan, barat daya, barat laut , 
timur laut dan tenggara. Arah pola ragam hias sendiri terdiri 
darisatu arah, dua arah , berputar dan bebas.
(http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=pengertian%20arah%
20pada%20unsur%20desain&source=web&cd=2&ved=0CFAQFj
AB&url=http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/ELEARNING)
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Arah sendiri memiliki kesan dan makna tersendiri seperti 
garis. Arah yang digunakan dalam pembuatan desain kurcaci 
Bashful ini adalah arah horizontal. Arah horizontal ini memiliki 
kesan yang menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. Selain 
itu arah horizontal juga memberikan kesan yang lincah. Aplikasi 
desain ini sendiri terdapat pada pembuatan desain make up dan 
kostum.
c. Ukuran
Menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto (2009:131), setiap bentuk 
(titik, garis dan bidang) tentu memiliki ukuran. Ukuran tersebut 
dapat besar, kecil, panjang, pendek. Ukuran mendefinisikan besar 
kecilnya, tinggi, lebar dan luas suatu obyek. 
Ukuran dari desain penggarapan kuracaci Bashful ini 
adalah ukuran yang kecil. Ukuran yang kecil ini sesuai dengan ciri 
fisik dari kurcaci yang berbadan kecil dan pemeran kurcaci ini 
sendiri yang merupakan anak-anak. 
d. Bentuk
Bentuk adalah segala hal yang memiliki diameter tinggi, 
lebar, luas, arah, dan dibatasi oleh garis.Bentuk bidang antara lain 
adalah geometris, natural atau organis, dan bentuk bebas.
(http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=pengertian%20arah%
20pada%20unsur%20desain&source=web&cd=2&ved=0CFAQFj
AB)
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Bentuk yang digunakan dalam pembuatan kurcaci Bashful 
adalah bentuk yang bebas atau decorative untuk make up yang 
memberikan berbagai macam kesan sesuai dengan bentuk yang 
akan digunakan. Sedangkan untuk desain busana menggunakan 
bentuk yang membulat. Dimensi bulat akan memberikan kesan 
yang gemuk aktif dan ceria.
e. Tekstur 
Tekstur adalah tampilan permukaan (corak) dari suatu 
benda yang dapat dinilai dengan cara dilihat atau diraba. Pada 
prakteknya, tekstur sering dikategorikan sebagai corak dari suatu 
permukaan benda. Tekstur Nyata, adalah nilai raba dari suatu 
permukaan bisa halus, kasar, licin, lembut, tajam, dan lain 
sebagainya. Jadi tekstur nyata adalah  tekstur yang bisa diraba dan 
dilihatkasar, halus, berbintil, licin, bergelombang, dan bersengkelit. 
Tekstur semu, Adalah tekstur yang tidak memiliki kesan yang 
sama antara penglihatan dan perabaan.
(http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=pengertian%20arah%
20pada%20unsur%20desain&source=web&cd=2&ved=0CFAQFj
AB&url=http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/ELEARNING)
Tekstur yang digunakan dalam desain kurcaci Bashful 
adalah halus untuk teknik aplikasi make up. Kemudian tekstur yang 
kasar dan sedikit halus untuk pemilihan bahan kostum.
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f. Warna 
Dikatakan oleh Sadjiman Ebdi Sanyoto, (2009:13) warna 
dapat didefinisikan secara objektif / fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan, atau secara subjektif / psikologis sebagai bagian dari 
pengalaman indra penglihatan. Secara objektif atau fisik warna 
dapat diberikan oleh panjang gelombang.
Warna menjadi suatu pemegang peranan penting dalam 
menentukan suasana dan kepribadian dari busana tersebut. Warna-
warna akan memberikan suatu kesan yang berbeda-beda, seperti:
1) Merah
Warna merah berarti bersifat suka memerintah, 
bertanggung jawab dan mempunyai sifat pemimpin. 
Mempunyai sifat kasih sayang dan sikap hangat kepada sesama. 
Merah juga menandakan sifat berani. Sifat negatif dari warna 
merah adalah penggugup dan pemarah.
2) Kuning
Warna kuning mempunyai sifat yang antusias dan 
mengasyikan. Berpikir dengan cepat dan menghibur orang lain. 
Senang berkumpul, menikmati percakapan yang panjang. 
Warna kuning juga menggambarkan gagasan dan ekspresi. 
Selain itu warna kuning juga mencerminkan pribadi yang malu-
malu.
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3) Hijau
Warna hijau bersifat sejuk dan damai, kooperatif, dapat 
dipercaya, dan murah hati. Sifat hijau menyukai tantangan, 
bekerja tanpa kenal lelah, mudah dimintai tolong. 
4) Biru
Warna biru secara alami mempunyai sifat positif dan 
antusias. Warna biru biasanya berhati muda, tulus, jujur dan 
jika bertindak sesuai dengan pikirannya. Mempunyai 
kebebasan, tidak suka dibatasi atau dilarang. Menyukai 
perjalanan, menyaksikan tempat baru dan bertemu dengan 
orang-orang baru, bisa menutupi perasaan dan bisa menyimpan 
rahasia. 
5) Nila
Memiliki sifatnya yang hangat, menyembuhkan dan 
mengasuh. Senang memecahkan maslah, senang menolong. 
6) Ungu
Warna ungu memiliki sifat yang anggun, glamour dan tenang.
7) Merah jambu
Warna ini mempunyai sifat yang tegas, keras kepala, 
penuh cinta, cita-citanya tinggi dan mempunyai perencanaan. 
Secara alami adalah kesederhanaan, tidak berlagak, senang 
menjalankan hidup dengan tenang.
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8) Putih
Bersifatnya tidak menonjolkan diri, sederhana, sangat 
manusiawi laksana orang-orang suci. Tidak mempunyai sifat 
ego, lebih tertarik pada kesejahteraan orang lain.Intuitif, 
bijaksana, idealis dan cinta damai.
9) Hitam
Warna hitam bersifat kemisterian, karena orang ini 
sifatnya terkadang terbuka dan terkadang tertutup. Warna hitam 
bisa diartikan mempunyai sifat yang tidak baik, culas artinya 
mempunyai maksud jelek terhadap oaring lain yang 
ditemuinya. Jika warna hitam berkombinasi dengan warna 
merah, orang tersebut mempunyai sifat yang tidak baik dan 
jahat.
Unsur warna yang digunakan pada pada pembuatan tokoh 
Bashful ini adalah warna merah, kuning, biru dan ungu. Warna 
merah memiliki kesan berani, bertanggung jawab, berwibawa dan 
mengayomi. Sedangkan warna kuning memiliki kesan yang 
pemalu, optimis, periang, penolong, antusias dan mengasyikkan, 
berfikir dengan cepat serta menghibur orang lain.
Warna biru sendiri mempunyai sifat positif dan antusias. 
Warna biru biasanya berhati muda, tulus, jujur dan jika bertindak 
sesuai dengan pikirannya. Warna ungu memiliki sifat yang anggun, 
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glamour dan tenang. Unsur desain yang berupa warna ini 
diaplikasikan dalam pembuatan make up, kostum serta aksesoris.
3. Prinsip desain
a. Harmoni 
Harmoni adalah prinsip desain yang menimbulkan kesan 
adanya kesatuan melalui pemilihan dan susunan objek atau ide atau 
adanya keselarasan dan kesan kesesuaian antara bagian yang satu 
dengan bagian yang lain dalam suatu benda, atau antara benda 
yang satu dengan benda lain yang dipadukan. Dalam suatu bentuk, 
harmoni dapat dicapai melalui kesesuaian setiap unsur yang 
membentuknya.
b. Balance
Balance atau keseimbangan adalah hubungan yang 
menyenangkan antar bagian-bagian dalam suatu desain sehingga 
menghasilkan susunan yang menarik. Keseimbangan ada 2 yaitu :
1) Keseimbangan simetris atau formal yaitu sama antara bagian 
kiri dan kanan serta mempunyai daya tarik yang sama. 
Keseimbangan ini dapat memberikan rasa tenang, rapi, agung 
dan abadi.
2) Keseimbangan asimetris atau informal yaitu keseimbangan 
yang diciptakan dengan cara menyusun beberapa objek yang 
tidak serupa tapi mempunyai jumlah perhatian yang sama. 
Objek ini dapat diletakkan pada jarak yang berbeda dari pusat 
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perhatian. Keseimbangan ini lebih halus dan lembut serta 
menghasilkan variasi yang lebih banyak dalam susunannya.
c. Irama
Irama dalam desain dapat dirasakan melalui mata. Irama 
dapat menimbulkan kesan gerak gemulai yang menyambung dari 
bagian yang satu ke bagian yang lain pada suatu benda, sehingga 
akan membawa pandangan mata berpindah-pindah dari suatu 
bagian ke bagian lainnya. Akan tetapi tidak semua pergerakan akan
menimbulkan irama. Irama dapat diciptakan melalui:
1) Pengulangan bentuk secara teratur.
2) Perubahan atau peralihan ukuran.
3) Melalui pancaran atau radiasi.
d. Aksen / Center of Interest
Aksen merupakan pusat perhatian yang pertama kali 
membawa mata pada sesuatu yang penting dalam suatu 
rancangan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menempatkan aksen:
1) Apa yang akan dijadikan aksen.
2) Bagaimana menciptakan aksen.
3) Berapa banyak aksen yang dibutuhkan.
4) Di mana aksen ditempatkan.
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4. Aplikasi unsur dan prinsip desain dalam penggarapan kurcaci Bashful
a. Make up
Konsep rancangan make up kurcaci Bashful menggunakan 
unsur desain sebagai berikut:
1) Garis.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
lengkung. Mempunyai sifat bergerak. Garis lengkung mempunyai 
pengaruh yang lembut, lincah dan gembira pada pemakai. 
2) Arah.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah. Arah ini diaplikasikan dalam pemakaian 
blush on, eye shadow maupun lipstik.
3) Ukuran
Make up kurcaci Bashful dibuat detail ukuran kecil sesuai 
dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan kecil dan 
pemain yang juga berbadan kecil.
4) Bentuk.
Make up kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi lengkung busur. Dimensi lengkung busur akan
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memberikan kesan yang gemuk, aktif, dinamik, luas, kuat dan 
ceria.
5) Tekstur
Make up kurcaci Bashful menggunakan teknik aplikasi 
dengan tekstur yang halus pada akhir riasan. Riasan yang halus 
akan memberikan efek yang natural pada wajah.
6) Warna
Make up kurcaci Bashful menggunakan kombinasi beberapa 
warna pada bagian mata. Warna kuning yang memberikan efek 
antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat dan menghibur 
orang lain, gagasan dan ekspresi pribadi yang malu-malu.Warna 
biru melambangkan sifat positif dan antusias, tulus, jujur dan bisa 
menyimpan rahasia. Warna ungu yang memberikan kesan yang 
anggun, glamour dan tenang.  
Warna merah digunakan pada bagian pipi, bibir dan hidung. 
Warna merah ini diambil karena melambangkan sifat bertanggung 
jawab dan mempunyai sifat pemimpin. Mempunyai sifat kasih 
sayang dan sikap hangat kepada sesama. Merah juga menandakan 
sifat berani.
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Konsep rancangan make up juga dipengaruhi dari prinsip desain yakni:
1) Harmoni, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna yang 
hangat dan dingin. Kemudian keselarasan dalam 
pengaplikasiannya.
2) Keseimbangan, make up yang dibuat menggunakan pola 
simetris yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri wajah.
3) Irama, dapat terlihat dari bentuk yang sama.
4) Pusat perhatian, terlihat dari pipi dengan lingkaran merah yang 
menandakan kelucuannya.
b. Kostum
Konsep rancangan kostum kurcaci Bashful menggunakan 
unsur desain sebagai berikut:
1) Garis, kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
diagonal adalah garis miring ke kiri atau ke kanan. Mempunyai 
sifat bergerak, dinamis dan bervariasi sesuai derajat 
kemiringannya. Garis diagonal mempunyai pengaruh yang 
lembut, lincah dan gembira pada pemakai. 
2) Arah, kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah.
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3) Ukuran, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan ukuran kecil 
sesuai dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan 
kecil dan pemain yang juga berbadan kecil.
4) Bentuk, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi bulat. Dimensi bulat akan memberikan kesan yang 
gemuk, aktif dan ceria.
5) Bidang, kostum kurcaci Bashful memiliki bidang yang tidak 
rata untuk memberikan kesan yang dinamis dan bergerak aktif.
6) Tekstur, kostum kurcaci Bashful menggunakan kain dengan 
terkstur halus namun agak kasar.
7) Warna, kostum kurcaci Bashful menggunakan kombinasi warna 
kuning dan merah yang memiliki arti  pemalu, optimis, periang, 
penolong,  antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat 
serta menghibur orang lain. Selain itu juga berani, bertanggung 
jawab, berwibawa dan mengayomi.
Konsep rancangan kostum juga dipengaruhi dari prinsip 
desain yakni:
1) Keselarasan, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna pada 
kostum yang hanya memakai dua warna yang dominan yakni 
kuning dan merah. Pemilihan jenis bahan yang sama untuk  
bagian rompi dan celana. 
2) Keseimbangan, kostum yang dibuat menggunakan pola simetris 
yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri kostum.
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3) Irama, dapat terlihat dari motif yang sama dan penggunaan dari 
yang sama.
4) Pusat perhatian, terlihat dari topi dengan hiasan rambut 
keriting.
D. Tata Rias Wajah
1. Pengertian tata rias wajah
Sutriani Astati (1995: 2-3) menyatakan, rias wajah bukanlah 
merupakan hal yang baru untuk dikenal maupun dipergunakan. Sejak 
ribuan tahun yang lalu rias wajah sudah dikenalkan dan diterapkan 
oleh kaum wanita khususnya, dimana setiap negara memiliki tanda 
dan ciri tersendiri dalam mengartikan cantik itu.
Tata rias adalah suatu pengetahuan yang mempelajari tentang 
tata rias dan seluk beluk dari tata rias sendiri, Rusmania Adhiyah 
(2001: 10). Selain itu dinyatakan oleh Wien Pudji Priyanto (2004:71), 
tata rias juga merupakan seni menggunakan bahan-bahan rias untuk 
merubah bentuk alamiah menjadi wajah yang artistik. Kemudian 
menurut Sutriani Astati (1995: 4), rias wajah merupakan ilmu yang 
memperlajari tentang seni mempercantik diri atau orang lain dengan 
menggunakan kosmetika untuk menutupi atau menyamarkan bagian-
bagian wajah yang kurang sempurna dengan bayangan gelap (shade) 
dan menonjolkan bagian wajah yang sempurna dengan warna terang 
atau (tint).
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Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa tata rias wajah 
merupakan salah satu ilmu yang mempelajari merias wajah untuk 
menampilkan kecantikan diri sendiri maupun orang lain 
menggunakan kosmetika yang dapat menutupi kekurangan pada 
wajah serta alat wajah dengan bayangan gelap (shade) dan 
menonjolkan bagian wajah maupun alat wajah yang sempurna 
dengan warna terang atau (tint) sehingga mencapai kecantikan yang 
sempurna.
2. Fungsi dasar tata rias
a. Mengkoreksi bentuk wajah yang kurang ideal.
b. Menutup dan menyamarkan noda pada wajah.
c. Melindungi kulit dari berbagai faktor alam dan lingkungan seperti 
sinar matahari yang dapat merusak kehalusan kulit.
3. Prinsip tata rias
Untuk menghasilkan tata rias yang sempurna, ada beberapa hal 
yang penting dan harus diperhatikan. Bukan hanya teknik yang perlu 
diterapkan, namun ada beberapa hal yang menjadi penunjang serta 
dasar dari tata rias. Hal tersebut adalah:
a. Kosmetika
Pemilihan kosmetika yang tepat sangat berpengaruh pada 
hasil riasan. Hal tersebut meliputi mutu kosmetika, kesesuaian 
kosmetika dengan kulit wajah, pemilihan warna-warna dan lain 
sebagainya.
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b. Koreksi bentuk wajah
Koreksi bentuk wajah ini menggunakan permainan warna 
yang langsung diterapkan pada bagian wajah dengan menggunakan 
warna-warna terang dan gelap, yakni: 
1) Warna gelap (shading)
Merupakan bayangan gelap yang diperoleh dari 
kosmetika berwarna gelap natural. Shading akan memberikan 
efek menyamarkan, mengurangi, mencekungkan atau 
mengecilkan bidang wajah yang sebelumnya terlihat luas.
2) Warna terang (tinting atau high-light)
Merupakan bayangan terang yang diperoleh dari 
kosmetika yang berwarna terang natutal. Tinting  atau high-light 
akan memberika kesan menonjolkan, menggembungkan, dan 
melebarkan bidang wajah yang sebelumnya terlihat sempit.
3) Warna ralief
Merupakan gabungan warna terang dan warna gelap 
dengan komposisi seimbang. Warna relief menciptakan 
kedalaman pada wajah sehingga wajah tidak terlihat rata atau 
flat.
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4. Diagnosa bentuk wajah
Menurut Sutriani Astati (1995: 40), diagnosa wajah 
diperlukan untuk membuat menyempurnakan wajah dengan make up. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendiagnosa adalah:
a. Bentuk wajah
Bentuk wajah terdiri dari tujuh macam bentuk yakni oval, 
bulat, segitiga, segitiga terbalik, persegi, lonjong dan belah 
ketupat. Sedangkan bentuk wajah dari pemain adalah bulat. 
Bentuk wajah ini sesuai dengan ciri fisik kurcaci sehingga tidak 
memerlukan koreksi. Namun tetap perlu penggunaan teknik 
aplikasi secara mendatar agar lebih menguatkan kesan yang bulat.
b. Warna kulit
Warna kulit pada dasarnya ada empat macam yakni putih 
kekuningan, sawo matang, kuning langsat dan coklat kehitaman. 
Pemain tokoh Bashful sendiri memiliki kulit berwarna sawo 
matang. 
Untuk make up panggung diperlukan base make up dengan 
warna yang mengarah pada warna merah agar tidak terlihat pucat 
pada saat di panggung. Kemudian untuk bagian badan perlu 
ditambahkan lumuran kopi dan arang untuk memberikan kesan 
kulit yang lebih hitam karena kurcaci merupakan seorang 
penambang.
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c. Bentuk alis
Ada banyak macam bentuk alis yakni bentuk alis yang 
menurun, menaik, mendatar, berdekatan dan berjauhan. 
Sedangkan tingkat ketebalan alis setiap orang juga berbeda ada 
yang tebal, sedang maupun tipis. Kemudian kepanjangan dari alis 
juga beragam yakni panjang, sedang dan pendek.
Pemain yang memerankan tokoh kurcaci bashful adalah 
anak-anak. Anak-anak memiliki tingkat ketebalan alis yang tipis 
dengan kepanjangan yang pendek. Untuk itu pada selanjutnya 
diperlukan alis buatan agar pada saat tampil di panggung alis akan 
terlihat.
d. Bentuk mata
Bentuk mata sangat begaram dan bervariasi. Namun pada 
umumnya dikenal enam bentuk mata yaitu besar, cekung, sedang, 
cembung, kecil dan sipit. 
Pemeran tokoh kurcaci Bashful memiliki mata yang cukup 
besar dan sesuai dengan ciri fisik kurcaci Bashful. Namun pada 
teknik aplikasi panggung masih diperlukan pelebaran mata dengan 
bantuan eye shadow dan eyeliner. 
e. Tulang pipi
Setiap orang memiliki tulang pipi yang berbeda ada yang 
menonjol dan ada yang datar atau biasa. Pemain dari tokoh 
Bashful ini memiliki tulang pipi yang datar. Untuk itu diperlukan 
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aplikasi blush on yang lebih tebal dan mendatar untuk 
memberikan kesan yang lebih bulat.
f. Bentuk hidung
Bentuk hidung yang biasa dikenal ada tiga macam yakni 
mancung, sedang dan pesek. Untuk ukuran hidung sendiri juga 
bervariasi ada yang besar, sedang dan kecil. Sedangkan untuk 
kepanjangan juga berbeda-beda ada yang panjang, sedang dan 
pendek. 
Pemeran tokoh kurcaci Bashful memiliki bentuk hidung 
yang sedang dan dengan kepanjangan serta ukuran yang sedang. 
Namun untuk mewujudkan tokoh kurcaci dengan hidung yang 
besar memerlukan bahan tambahan. Bahan tambahan yang 
digunakan adalah latek yang dibentuk menyerupai hidung namun 
dibuat lebih besar dan bulat.
g. Bentuk bibir
Bentuk bibir ada berbagai macam yaitu tebal, lebar, naik, 
turun, sedang, asimetris, lurus dan tipis. Bentuk bibir dari pemeran 
kuracaci Bashful ini adalah sedang dan menurun. Untuk itu 
diperlukan pembuatan bentuk bibir yang baru dengan ukuran yang 
lebih lebar dan menaik agar sesuai dengan ciri fisik kurcaci 
Bashful.
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h. Test alergi
Test alergi diperlukan agar pada saat tampil menggunkan 
make up dan bahan penunjang lainnya tidak terjadi iritasi. Test 
alergi ini digunakan untuk mengetahui apakah pemain memiliki 
alergi terhadap kosmetik tertentu.
Setelah dilakukan beberapa uji coba atau make up test 
ternyata kulit pemeran tokoh normal dan tidak terjadi iritasi. 
Sehingga kosmetik dapat digunakan.
5. Rias Fantasi
a. Pengertian
Rias Fantasi adalah riasan yang menampilkan kemahiran 
perias untuk menghasilkan suatu perwujudan tertentu. Biasanya 
riasannya beragam dan rumit serta menggunakan warna-warna 
yang bervariasi dan beragam. 
(http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=2011122806122
9AALzxvM)
Rias wajah fantasi adalah suatu seni tata rias yang bertujuan 
untuk membentuk kesan wajah model menjadi wujud khayalan 
yang di angan angankan, tetapi segera dikenali oleh yang 
melihatnya. Rias wajah fantasi dapat juga merupakan perwujudan 
khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin  melukiskan angan-
angan berupa, tokoh sejarah, pribadi, bunga atau hewan, dengan 
merias wajah, melukis di badan, menata rambut busana dan 
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kelengkapannya. Misalnya wujud seorang ratu yang cantik, putri 
bunga, putri  dewi laut, putri duyung atau yang lainnya. 
(http://www.geocities.ws/kurcantik204/rias_wajah_fantasi_bel1a.p
df)
Pembuatan rias fantasi tidak ada batasan namun merupakan 
suatu presentasi dari seorang perias untuk mewujudkan fantasi 
yang dia miliki agar menjadi suatu kreasi yang dapat dilihat. Maka 
dalam rias fantasi ini yang paling utama adalah keaslian desain 
ciptaannya.
(http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=2011122806122
9AALzxvM)
Djen Moch Soeprojo dan Titi Poerwosoenoe (1986:137), 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam make up fantasi adalah:
1) Make up wajah
2) Lukisan di tubuh atau body painting
a) Pengertian body painting
Tata rias badan atau body painting adalah seni 
melukis dengan media kulit atau tubuh manusia.
(eka.web.id/pengertian-body-painting.html)
Body painting atau seni lukis tubuh adalah sebuah 
media seni lukis yang unik sekaligus sangat seksi karena 
menggunakan media manusia sebagai medianya. Body 
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painting sudah dikenal sejak jaman purba dan memiliki arti 
religi. Pada jaman Mesir kuno, mereka sudah mewarnai 
tubuh dengan simbolisasi-simbolisasi dari dewa atau roh 
leluhur untuk keperluan ritual kegamaan. Bahkan suku 
Indian sampai sekarang masih melakukannya,(Puspita
Martha International Beauty School, 2009: 75).
Melihat penjabaran mengenai pengertian body 
painting diatas dapat diartikan bahwa body painting
merupakan seni melukis yang menggunakan tubuh 
manusia sebagai media penunjangnya. 
b) Jenis-jenis body painting
Rias badan atau body painting dapat digolongkan 
menjadi dua jenis yaitu :
 Tattoo (permanen body painting)
 Body Painting temporer.
Karena sifatnya yang temporer body painting
biasanya menggunakan cat atau medium lain yang dapat 
mudah hilang, baik dengan air, minyak atau media 
pembersih lainnya.
(eka.web.id/pengertian-body-painting.html)
Puspita Martha International Beauty School (2009: 
75) menyatakan, terdapat dua jenis body painting yakni 
body painting yang permanen dan tidak permanen. Body 
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painting yang permanen biasa dikenal dengan tatto, 
sedangkan yang tidak permanen dipergunakan untuk 
kepentingan pentas kesenian. Sebagai cara menuangkan ide 
liar lukisan, biasanya body painting menjadi andalan untuk 
membuat acara pagelaran, sandiwara atau  fashion show
menjadi lebih lebih semarak dan hidup.
Dari pernyataan diatas jenis body painting dapat 
dikelompokkan menjadi dua yakni temporer yang biasa 
disebut tatto dan tidak permanen atau sementara. Selain itu  
body painting  juga memiliki fungsi sebagai penghidup atau 
penyemarak suatu acara pagelaran, teater ataupun fashion 
show.
3) Tata rias rambut
4) Kostum 
Dari penjabaran tersebut dapat dinyatakan bahwa rias 
fantasi merupakan suatu seni tata rias yang bertujuan untuk 
membentuk kesan wajah model menjadi wujud khayalan yang di 
angan angankan atau difantasikan dari seorang perias, tetapi 
segera dikenali oleh yang melihatnya. Rias wajah fantasi dapat 
juga merupakan perwujudan khayalan seorang ahli kecantikan 
yang ingin  melukiskan angan-angan berupa, tokoh sejarah, 
pribadi, bunga atau hewan, dengan merias wajah, melukis di 
badan, menata rambut busana dan kelengkapannya. Bentuknya 
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beragam dan cenderung lebih rumit. Di dalam rias fantasi sendiri 
biasanya terdapat body painting maupun face painting yang 
menyertainya dengan tujuan untuk lebih memunculkan fantasi 
seorang perias agar menjadi suatu kreasi yang indah.  Kemudian 
diperlukan juga penataan rambut dan kostum yang sesuai dengan 
tema yang diangkat.
b. Tema yang dapat dijadikan sebagai objek rias wajah fantasi antara 
lain sebagai berikut:
1) Merias fantasi dengan tema flora yaitu yang menggambarkan 
tumbuhtumbuhan baik itu berupa buah-buahan, bunga, pohon, 
dan yang sejenisnya.
2) Merias fantasi dengan tema fauna yaitu riasan yang 
menggambarkan binatang.
3) Merias fantasi dengan tema legenda yaitu riasan yang 
menggambarkan cerita/dongeng rakyat. Contohnya: Bawang 
Merah Bawang Putih, Keong  Mas, Timun Mas, Sangkuriang, 
Malin Kundang dan lainnya.
4) Merias fantasi dengan tema historis atau sejarah, yaitu suatu 
riasan yang  diciptakan untuk memperingati seorang tokoh 
sejarah atau suatu peristiwa sejarah yang penting. Contoh rias 
dengan tema tersebut adalah putri kemerdekaan untuk 
memperingati HUT RI, putri pahlawan untuk memperingati hari 
pahlawan, putri Pratnya Paramita untuk memperingati  hari 
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pendidikan nasional, Dewi Shinta untuk meng-gambarkan 
sejarah pewayangan, dan sebagainya. 
5) Merias fantasi dengan tema alegoris, yaitu suatu riasan yang 
dibuat untuk  melakukan sindiran terhadap seorang tokoh 
masyarakat atau terhadap keadaan sosial tertentu. Contoh: Putri 
burung dalam Sangkar Emas menunjukan betapa makmurnya 
dan sejahtera seorang wanita yang diperistri oleh suami yang 
kaya raya tetapi tidak memiliki kebebasan.  
6) Merias fantasi dengan tema bebas ini merupakan riasan yang 
paling umum  dan paling banyak dilakukan, khususnya dalam 
arena perlombaan. Dalam  hal ini tidak ada batasan atau 
ketentuan apapun dalam melakukan rias.  Merias fantasi bebas 
ini cenderung menjadi rumit dan besar sehingga sering kali 
model yang bersangkutan tidak menjadi lebih cantik tetapi dapat 
terjadi sebaliknya.   
(http://www.geocities.ws/kurcantik204/rias_wajah_fantasi_bel1
a.pdf)
c. Tipe rias wajah fantasi
Menurut Eko Santosa (2008:276), rias fantasi juga dikenal 
sebagai tata rias karakter khusus. Rias fantasi menggambarkan 
tokoh-tokoh yang tidak riil keberadaannya dan lahir berdasarkan 
daya khayal semata. Tipe tata rias fantasi adalah:
1) Rias fantasi badut.
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2) Rias fantasi karakter horor.
3) Rias fantasi binatang.
6. Rias wajah badut (clawn make up )
a. Pengertian Rias wajah badut (clawn make up )
Rias wajah badut/lucu termasuk jenis rias wajah fantasi dan 
lebih dikenal sebagai fancy make up. Rias wajah ini 
menggambarkan berbagai watak yang teaterikal, yaitu suatu 
ekspresi watak yang sebenarnya artistik, tetapi dibuat berlebihan 
untuk mendapatkan efek panggung yang lucu (komedi).
Rias wajah non realistik selain bersifat mengungkapkan 
pribadi khayalan yang lahir dari imajinasi seorang ahli tata rias, 
juga tergantung pada busana dan gerak pemeranannya itu sendiri 
yang menghidupkan tema tersebut.
Pada prinsipnya rias wajah badut menggunakan efek garis, 
warna dan bentuk khusus untuk memberikan tekanan-tekanan 
penyederhanaan dan penjelasan yang bersifat sindiran dan lambang 
untuk menyenangkan orang yang melihatnya, sekaligus 
memancing rasa ketawa/humor.
(httpwww.google.co.idimgresq=clown+make+up&um=1&hl=id&s
a=G&biw=1280&bih=656&tbm=isch&tbnid=04PyzelmVcWc7M
&imgrefurl= )
Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa rias wajah 
badut (clawn make up ) adalah rias wajah yang dibuat tidak 
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realistis dan berlebihan namun tetap selaras dengan karakter badut 
yang lucu, ceria dan penghibur dengan menggunakan warna-warna 
yang kontras dan goresan-goresan yang tegas.
b. Jenis ekspresi badut dapat dikelompokkan menjadi: 
1) Badut pemurung/sedih.
Badut pemurung atau sedih biasanya menggunakan garis-
garis yang menurun. Pada bagian bawah mata dapat 
ditambahkan dengan bentuk-bentuk yang menyerupai titik-titik 
air mata. Biasanya didominasi dengan warna hitam dan putih.
2) Badut periang.
Badut periang ditandai dengan garis-garis yang menaik, 
warna-warna yang lebih beragam serta menarik.
3) Badut pemalu.
Badut pemalu pada penggunaan warnanya menggunakan 
warna-warna yang cerah seperti kuning dan orange. Biasanya 
ditandai dengan alis yang menurun tidak tajam dan bibir yang 
menaik.
(httpwww.makeupmania.comproductsBen-Nye-%25252d-
Clown-Makeup 
Kit.html&docid=AizO0tIM8Bbv5M&imgurl=httpwww.makeu
pmania.comproduct_i)
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c. Hal yang harus diperhatikan dalam merias karakater badut adalah 
sebagai berikut.
1) Menganalisis gambaran watak yang diinginkan.
2) Mewujudkan gambaran watak tersebut dengan 
mempertimbangkan 8 faktor yang menentukan sebagai berikut:
a) Keturunan/ras/genetik.
b) Usia.
c) Kepribadian, misalnya berwatak kasar, ramah, berwibawa 
atau lucu.
d) Kesempurnaan jasmani, atau adanya cacat yang menonjol.
e) Kesehatan, apakah tokoh itu orang yang akan ditampilkan 
sakit sakitan.
f) Mode busana, tidak saja rias wajah, tetapi juga tatanan 
rambutnya, busana dan kelengkapannya.
g) Lingkungan, seorang yang hidup di daerah tropis tentulah 
beda dengan mereka yang hidup di daerah sub tropis.
h) Pendidikan, seorang yang berasal dari kalangan terpelajar 
akan tampil berbeda dengan yang kurang terpelajar, baik 
dalam hal tata rias wajah, rambut maupun busana dan 
perlengkapannya.
3) Memperhatikan 4 prinsip rias wajah karakter badut, yaitu 
sebagai berikut:
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a) Karakter make up adalah menggarap make up pada wajah 
untuk merubah wajah sesuai dengan peran yang dimainkan 
jangan sampai terlihat di make up. Dilihat dari arah 
penonton harus terlihat wajar. Jadi hasil rias harus 
memberikan gambaran yang nyata kepada penonton.
b) Make up jangan sampai mengganggu wajah pemain, 
seperti plastik, crepe hair jangan sampai mengikat 
kebebasan urat-urat muka. Jadi jangan memberikan make 
up sedemikian rupa sehingga mengganggu wajah pemain 
itu sendiri.
c) Karena seorang pemain dilihat dari jauh yaitu oleh 
penonton dan di bawah sinar lampu, make up untuknya 
harus diperhitungkan dengan pengaruh-pengaruh (effect) 
yang ditimbulkan oleh stage lighting antara penonton dan
pemain.
d) Make up yang baik memberi bantuan besar sekali kepada 
pemain, sehingga mempergunakan make up sebagai 
bantuan yang penting pada acting, tetapi tidak sebagai 
pengganti untuk acting. 
7. Tata rias wajah panggung
Pada pagelaran Firytales of Fantasy ini diperlukan teknik 
aplikasi make up panggung pada penerapannya.  Hal ini dikarenakan 
pagelaran Fairytales of Fantasy akan disajikan di Konser Hall 
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Gedung Taman Budaya Yogyakarta dengan panggung yang luas. 
Selain itu jarak penonton dengan panggung juga jauh. Sehingga 
penerapan teknik aplikasi make up panggung sangat perlu diperhatikan 
agar menghasilkan make up yang baik dan terlihat jelas dari penonton.
a. Pengertian rias wajah panggung
Rias wajah panggung merupakan rias wajah malam dengan 
tekanan-tekanan pada efek tertentu, supaya perhatian tertuju pada 
wajah. Rias wajah ini ditujukan untuk dilihat dari jarak jauh 
dengan sinar lampu yang terang (spot light), harus didukung 
dengan keserasian optimal , H.I.Roeswoto (1985,139). Kemudian 
Rusmania Adhiyah (2001: 10), menyatakan bahwa rias wajah 
untuk atraksi panggung adalah tata rias yang hampir sama dengan 
tata rias malam hari. Perbedaannya dalah adalah ada beberapa 
penekanan pada bagian-bagian tertentu.
Rias wajah panggung / stage make up dapat diartikan 
sebagai rias wajah yang dibuat untuk menujukan perhatian pada 
wajah sehingga menunjang penampilan seorang pemain di atas 
panggung dan menonjolkan karakter lakon yang dibawakan. 
Riasannya hampir serupa dengan rias wajah malam hari namun 
ada penekan pada bagian-bagian tertentu.
b. Tujuan rias wajah panggung / stage make up
Rias wajah panggung pada umumnya mencolok dan tebal 
karena mengantisipasi jarak antara panggung dan penonton, 
50
Rusmania Adhiyah (2001: 10).  Kemudian dinyatakan oleh 
H.I.Roeswoto (1985,139), hendaknya rias wajah yang dikenakan 
adalah rias wajah yang tebal dan mengkilat dengan garis-garis 
wajah yang nyata serta memiliki kontras warna sehingga akan 
menarik perhatian.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
rias wajah panggung  adalah untuk:
1) Meniadakan efek jarak antara penonton dan pemain diatas 
panggung dipandang dari aspek defnisi wajah atau aksentuasi 
wajah.
2) Mengimbang intensitas lampu-lampu panggung yang 
menghanyutkan pewarnaan wajah natural dan mendatarkan 
wajah para pemain.
3) Membuat rias wajah yang natural dan wajar sehingga tidak 
terlihat sebagai rias wajah artificial atau buatan sehingga 
pemain tidak kehilangan karakteristik perannya jika dipandang 
dari jarak atau deret kursi yang jauh.
c. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat tata rias 
panggung.
Dikemukakan oleh Vincent J-R Kehoe (1992:282), make up 
panggung yang baik adalah make up yang tidak berlebih 
ketebalannya namun cukup dengan mengaplikasikan warna-warna 
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dan corak-corak yang benar pada densitas-densitas dan tempat 
yang tepat.
Selain itu perlu dicatat bahwa sebagus manapun riasan, 
tetapi jika dibuat dengan menggunakan warna-warna pastel akan 
menghasilkan suatu riasan yang suram dan redup. Maka warna-
warna cerah dan mengandung parel sangat baik untuk 
menghasilkan suatu rias panggung.
Dari pernyataan tersebut dapat dijabarkan bahwa hal yang 
harus diperhatikan dalam pembuatan tata rias panggung adalah:
1) Pengaplikasian warna dan corak harus benar-benar 
diperhatikan dan ditempatkan pada daerah tertentu dengan 
densitas-densitas tertentu pula.
2) Warna-warna yang digunakan adalah warna-warna yang cerah 
dan mengandung pearl.
3) Garis-garis yang digunakan harus tegas karena akan dilihat dari 
jarak penonton yang jauh. 
8. Kosmetika
a. Sejarah kosmetika
Sejak berabad abad yang lalu, kosmetik telah digunakan 
dan dikenal masyarakat. Hasil riset serta penyelidikan 
antropologi,arkiologi, dan etnologi di Mesir dan India 
membuktikan adanya pemakaian ramuan seperti bahan pengawet 
52
mayat dan salep salep aromatik, yang dianggap sebagai bentuk 
awal kosmetik yang kita kenal sekarang ini.  Hal ini menunjukkan 
perkembangan kosmetik dimasa itu.
Bukti lain misalnya 200 tahun yang lalu, Cleopatra 
menggunakan susu sebagai rendaman saat mandi. Dia begitu 
senang karena mendapat manfaat dari laktosa susu untuk 
kemulusan kulitnya. Sejak saat itu susu digunakan semacam 
kosmetik dan obat.
Alam yang kaya akan tanaman obat, rempah-rempah, dll, 
oleh masyarakat dahulu digunakan sebagai kosmetik tradisional 
yang mereka olah secara tradisional pula. Misalnya rempah-
rempah, ginseng biasanya digunakan sebagai campuran mandi  
para putri-putri raja dahulu. Hingga sekarang kosmetik tradisional 
tersebut juga masih diminati oleh kebanyakan masyarakat karena 
dipercaya lebih alami dan memberikan efek yang lebih sehat.
Hippocrates (460–370 SM) dan kawan-kawanya 
mempunyai peran yang penting dalam sejarah  awal 
pengembangan kosmetik dan kosmetologi modern melalui dasar-
dasar dermatologi, diet, dan olahraga sebagai sarana yang baik 
untuk kesehatan dan kecantikan. Beberapa ahli yang berperan aktif 
dalam pengembangan kosmetik, antara lain, adalah Comelius 
Celcus, Discorides, dan Galen mereka adalah para ahli yang 
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memajukan ilmu kesehatan gigi, bedah plastik, dermitologi, kimia, 
dan farmasi.
Pada jaman Renaissance (1300– 1600), Banyak universitas 
didirikan di Inggris, Eropa Utara, Eropa Barat, dan Eropa Timur  
kemudian pada masa itu ilmu kedokteran semakin bertambah luas, 
hingga kemudian ilmu kosmetik dan kosmetikologi di pisahkan 
dari ilmu kedokteran.
Kemudian dikenal ilmu kosmetik untuk merias atau 
decoration yang dipakai untuk pengobatan  kelainan patologi 
kulit. Hingga pada tahun 1700 – 1900, pembagian tersebut 
dipertegas lagi dengan cosmetic  treatment  yang berhubungan 
dengan ilmu kedokteran dan ilmu pengetahuan lainya. Misalnya 
dermatologi, farmakologi, kesehatan gigi, ophthal –mology, diet, 
dan sebagainya. Disinilah konsep kosmetologi mulai diletakkan, 
yang kemudian dikembangkan di Perancis, Jerman, Belanda, dan 
Italia.
Kosmetik sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Yunani 
“kosmetikos”  yang berarti ketrampilan menghias, mengatur, 
namun pada perkembanganya istilah kosmetik telah dipakai oleh 
banyak kalangan dan profesi yang berbeda, sehingga pengertian 
kosmetik menjadi begitu luas dan tidak jelas. Istilah kosmetologi 
telah dipakai sejak tahun 1940 di Inggris, Perancis, Jerman. Istilah 
ini tidak sama bagi tiap profesi yang menggunakannya.
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Pada tahun 1970 oleh Jellinek, kosmetologi diartikan 
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari hukum-hukum fisika, 
biologi, maupun mikrobiologi tentang pembuatan, penyimpanan, 
dan penggunaan (aplikasi) kosmetik, Selanjutnya di tahun 1997 
Mitsui menyebut kosmetologi sebagai ilmu kosmetik yang baru, 
yang lebih mendalam dan menyeluruh.
Dari mulai abad ke 19, kosmetik mulai mendapat perhatian, 
yaitu kosmetik tidak hanya untuk kencantikan saja, melainkan 
juga untuk kesehatan. Perkembangan ilmu kosmetik serta industri 
secara besar-besaran baru dimaulai pada abad ke-20. Kosmetik 
menjadi sebuah alat usaha. Bahkan sekarang dengan kemajuan 
teknologi , kosmetik menjadi sebuah perpaduan antara kosmetik 
dan obat (Pharmaceutical), atau yang sering desebut kosmetik 
medis (cosmeticals).
(http://bugardansehat.wordpress.com/2011/03/08/sejarah-singkat-
kosmetik/)
b. Jenis kosmetika rias wajah
Kosmetika dapat merubah penampilan. Warna dan jenis 
kosmetika sangat menentukan keberhasilan dalam bermake up. 
Make up yang digunakan dalam pembuatan riasan adalah:
1) Pembersih Pemulas Mata (eye make up remover)
Untuk  membersihkan kelopak mata dan bibir dari debu, 
keringat dan kotoran yang menempel, juga dari sisa lipstick.
55
Gambar 2. Gambar Pembersih Pemulas Mata
(eye make up remover)
2) Susu Pembersih (milk cleanser)
Untuk membersihkan wajah dan leher (kecuali mata dan 
bibir) dari debu, keringat dan kotoran, juga dari kosmetik 
seperti alas bedak, bedak dan perona pipi.
Gambar 3. Gambar Susu Pembersih (milk cleanser)
3) Penyegar (toner/face tonic)
Untuk menyegarkan kulit dan menutup pori-pori setelah 
wajah dibersihkan.
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Gambar 4. Gambar Penyegar (toner/face tonic)
4) Pelembab (moisturizer)
Dipergunakan terutama untuk muka yang kering dan 
normal, walaupun saat ini telah tersedia pelembab untuk kulit 
berminya. Selain itu dapat juga dipergunakan untuk melindungi 
kulit dari bahaya luar (sinar matahari) dan dari pengaruh buruk 
kosmetik. Biasanya berbentuk liquid maupun cream. 
Gambar 5. Gambar Pelembab (moisturizer)
5) Alas Bedak (foundation)
Untuk melicinkan kulit, menutup cacat, menyamarkan 
bagian-bagian yang kurang cantik, melekatkan bedak dan 
membuat make up tahan lama. Bentuk foundation ada tiga 
macam,yakni:
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a) Cair / liquid
Jenis ini merupakan jenis yang paling ringan. 
Bersifat tidak menutup dan biasa digunakan dalam rias 
wajah dasar.
Gambar 6. Gambar Liquid Foundation
b) Krim / cream foundation
Merupakan jenis foundation yang agak berat dan 
lebih merekat dan menutup pori-pori lebih lama serta 
mengandung minyak. Bersifat menutup dan dapat 
digunakan untuk menutupi noda-noda. Biasanya digunakan 
untuk rias wajah khusus seperti rias wajah panggung 
maupun pengantin. 
Gambar 7.  Gambar Alas Bedak krim ( CreamFoundation)
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c) Cake / stick foundation
Jenis foundation yang paling kuat dan bersifat berat 
karena menutup noda dan kerutan pada kulit lebih tahan 
lama dan sempurna. Selain itu juga dapat berfungsi sebagai 
pencampur alas bedak agar menjadi warana yang sesuai. 
Gambar 8. Gambar Alas Bedak Cake ( Cake Foundation)
Pada aplikasinya untuk panggung digunakan alas bedak 
dengan jenis krim dan cake. Pencampuran dua jenis foundation 
ini ditujukan untuk mendapatkan warna yang sesuai dengan 
panggung yakni warna yang mengarah pada warna kemerahan. 
Warna kemerahan ini baik digunakan pada saat di panggung 
karena ketika terkena sorotan cahaya lampu warna yang 
kemerahan ini akan memberikan efek yang segar dan tidak 
pucat. Selain itu dengan foundation cream yang mengandung 
minyak akan sangat baik jika digabungkan dengan foundation 
cake untuk menghasilkan riasan yang baik dan tidak mengkilat.
6) Bedak (powder)
Untuk memberi kesan kulit menjadi alami dan lembut 
setelah pemakain alas bedak, sedangkan bedak padat untuk 
menyempurnakan riasan atau menyegarkan kembali riasan 
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setelah wajah berkeringat serta dapat digunakan untuk touch 
up.
a) Bedak tabur
Agar riasan lebih halus dan tidak berkilau. Bersifat 
ringan karena merupakan serbuk halus.
Gambar 9. Gambar Bedak tabur
b) Bedak padat
Bersifat menutup, karena itu digunakan sebagai 
sentuhan akhir atau bedak menyempurna tata rias atau 
menyegarkan kembali tata rias stelah wajah 
bekeringat/touch up.
Gambar 10.  Gambar Bedak padat
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c) Bedak shimmer
Untuk mengkilaukan wajah. 
Gambar 11.  Gambar Bedak shimmer
7) Pemulas pipi (rounge/blush on)
Untuk mencerahkan kulit dan memberi kesan segar 
pada wajah, juga untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
pada bentuk wajah. Perona pipi ada beberapa jenis yakni:
a) Cair
Digunakan setelah pemakaian alas bedak.
b) Krim
Diaplikasikan setelah penggunaan alas bedak.
c) Serbuk
Dikenakan setelah pemakaian bedak.
d) Padat
Dipakai setelah pemakaian bedak.
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Gambar 12.  Gambar Pemulas pipi (rounge/blush on)
Pada penggunaannya untuk make up panggung 
menggunakan blush on yang berbentuk cream kemudian 
ditambahkan blush on yang berbentuk padat untuk 
mengurangi efek kilau dari penggunaan blush on cream. 
Penggunaan ini karena efek panggung yang jauh dari 
penonton maka jika tidak menggunakan kedua jenis ini 
maka warna kurang terlihat.
8) Perona Mata (eye shadow)
Kata “cosmetae” pertama kali digunakan untuk
menggambarkan budak Romawi yang tugasnya adalah untuk
memandikan laki-laki dan perempuan dalam parfum.Pada awal 
10.000 SM, laki-laki dan perempuan menggunakan minyak 
wangi dan salep untuk membersihkan dan melembutkan kulit 
mereka dan menutupi bau badan. Pewarna dan cat digunakan 
untuk warna kulit, tubuh dan rambut. Merahnya bibir dan pipi 
mereka, kuku diwarnai henna, dan mengariskan alis mata 
mereka dan dengan cat kelopak mata yang tebal. Kohl adalah 
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bubuk berwarna gelap terbuat dari antimony yang telah hancur, 
almond bakar, timah, tembaga teroksidasi, oker, abu, perunggu, 
dan chrysocolla (bijih tembaga biru-hijau) atau gabungannya.
(http://citysalonbatak.wordpress.com/2010/07/23/sejarah-make-
up/)
Pada saat ini perona mata memiliki empat jenis yakni 
cair, krim, padat dan serbuk. Digunakan untuk membuat mata 
lebih menarik dan lebih hidup.
Penggunaan perona mata untuk rias panggung sendiri 
menggunakan perpaduan dua jenis perona mata yakni perona 
mata jenis padat dan serbuk. Perona mata jenis padat akan 
memberikan warna dasar yang dimaksud dan perona mata 
serbuk pada penggunaanya akan memberikan efek warna yang 
lebih menyala dan terlihat jika dilihat dari jarak penonton.
Gambar 13. Gambar Perona Mata (eye shadow)
9) Spirit Gum
Spirit gum ini digunakan untuk merekatkan hidung 
tambahan dan alis tambahan. Spirit gum ini dipilih karena 
bahannya yang tidak bau sehingga tidak mengganggu pemain. 
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Kemudian spirit gum ini ketika pemakaian selesai dan 
dibersihkan sifatnya tidak menyakiti kulit.
Gambar 14. Spirit Gum
10) Penyipat Mata (eye liner)
Untuk membentuk dan merubah kesan pada mata. 
Penyipat mata memiliki dua bentuk yakni padat dan cair. Pada 
rias panggung eyeliner yang digunakan adalah eyeliner cair. 
Hal ini dikarenakan sifat eyeliner cair yang waterproff dan 
lebih tahan lama serta warna yang pekat sehingga tetap nampak 
walaupun terlihat dari jarak penonton yang jauh.
Gambar 15. Penyipat Mata (eye liner)
11) Cat Bulu Mata (mascara)
Produk maskara pertama ditemukan oleh Eugene
Rimmel pada abad ke 19 , kata “rimmel” juga berarti
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“mascara” dalam beberapa bahasa , Seperti Portugis (rímel),
Turki (rimel),Romani (rimel), Itali (rimmel), Persian (rimel)
,dll. Maskara berasal dari kata maschera dalam bahasa italic 
,yang berarti “mask” (topeng) dari pertengahan dari bahasa 
latin masca atau Old Occitanmasco . Maskara modern dibuat 
pada tahun 1912 oleh seorang ilmuan yang bernama T.L 
Williams untuk adik perempuannya ,Mabel . Sekarang maskara 
terbuat dari debu batu bara yang dicampur dengan petroleum 
jelly Vaseline . Produk ini sukses dengan Mabel dan Williams 
merekapun mulai menjual produk barunya melalui pos.
Perusahaannya adalah Maybelline, yang namanya 
merupakan gabungan dari nama adiknya dan Vaseline, 
akhirnya menjadi sebuah perusahaan kosmetik terkemuka. 
Maskara digunakan untuk mempergelap dan menebalkan bulu 
mata, dan terdiri dari pewarna dan lilin carnauba.
(http://citysalonbatak.wordpress.com/2010/07/23/sejarah-make-
up/)
Mascara digunakan untuk menambah volume dan 
kepanjangan bulu mata sehingga mata terkesan lebih hidup dan 
ekspresif. Mascara memiliki tiga bentuk sediaan yakni cair, 
krim dan padat.
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Gambar 16.  Cat Bulu Mata (mascara)
12) Lip Liner
Untuk membingkai bibir serta mengkoreksi bibir untuk 
membentuk bibir sesuai dengan yang diinginkan.
Gambar 17. Gambar Lip Liner
13) Perona Bibir (lipstick)
Perempuan dalam Peradaban Lembah Indus kuno
menerapkan lipstik ke bibir mereka untuk dekorasi wajah .
Mesir Kuno meng-ekstrak dye ungu-merah dari fucus-algin,
yodium 0,01%, dan beberapa mannite bromin, yang
mengakibatkan penyakit serius. Cleopatra memiliki lipstik
terbuat dari kumbang carmine yang memberikan pigmen merah
tua, dan semut untuk basa. Lipstik dengan efek bercahaya pada
awalnya dibuat dengan menggunakan zat yang ditemukan di
sisik ikan disebut pearlescence.
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Selama Keemasan Islam Arab Andalusia terkenal 
kecantikan Abu al-Qasim Al-Zahrawi (Abulcasis) menemukan 
lipstik padat, yang memiliki wangi bergulir dan ditekan dalam 
cetakan khusus, dan ia menggambarkan mereka dalam Al-Nya 
Tasrif. Pada Eropa Abad Pertengahan, lipstik dilarang oleh 
gereja dan dianggap digunakan sebagai inkarnasi setan, yang 
khusus  untuk pelacur. Lipstik mulai memperoleh popularitas di 
Inggris abad ke-16, pada masa pemerintahan Ratu Elizabeth I, 
yang membuat pernyataan fashion bibir merah dan wajah putih 
terang. Pada waktu itu, lipstik dibuat dari campuran lilin lebah 
dan noda merah dari tanaman.
Selama Perang Dunia Kedua, lipstik mendapatkan 
popularitas akibat dari penggunaannya dalam industri film, dan 
itu menjadi biasa bagi wanita untuk merias wajah. Pada saat ini 
lipstik digunakan untuk finishing touch pada rias. 
(http://citysalonbatak.wordpress.com/2010/07/23/sejarah-
make-up/)
Gambar 18. Gambar Perona Bibir (lipstick)
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14) Lip Gloss
Untuk mengkilaukan bibir dan juga memberikan warna 
segar pada bibir.
Gambar 19. Lip Gloss
15) Latex
Digunakan untuk pembutan hidung dan telinga palsu untuk 
memberikan efek-efek pada wajah.
Gambar 20. Latek
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9. Efek-efek lighting pada make up
Menurut Vincent J-R Kehoe (1992 : 44), warna  lighting
menghasilkan berbagai kesan warna make up yang berbeda. Warna-
warna tersebut adalah:
Tabel 1. Efek Lighting pada Make up
Make up 
colour
Lights
Red Yellow Green Blue Violet
Red Pades 
out
Stays red Darkens 
greatly
Darkens Lightens to 
pale red
Orange Lightens Fades 
slightly
Darkens Darkens 
greatly
Lightens
Yellow Turns 
white
Turns 
white or 
fades out
Darkens Turns orchid Turns pink
Green Darkens 
greatly
Darkens 
to dark 
gray
Fades to 
pale green
Lightens Turns to pale 
blue
Blue Darkens 
to dark 
gray
Darkens 
to dark 
gray
Turns to 
dark green
Turns to pale 
blue
Darkens
Violet Darkens 
to black
Darkens 
almost to 
black
Darkens 
almost to 
black
Turns orchid Turns very 
pale
Sumber: Vincent J-R Kehoe (1992 : 44)
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Pada aplikasinya warna foundation yang digunakan adalah 
kemerahan yang akan menghasilkan warna merah segar saat 
terkena cahaya kekuningan. Warna ungu pada perona mata jika 
terkena cahaya kekuningan akan memberikan efek ungu yang 
gelap, maka pada pengaplikasiannya digunakan warna ungu yang
cerah agar tidak menjadi terlalu gelap. Warna kuning yang juga 
digunakan pada perona mata akan memudar jika terkena cahaya 
lampu kuning maka teknik aplikasinya warna kuning ini 
dicampurkan dengan warna orange sehingga menghasilkan warna 
kuning yang tidak pudar. Sedangkan warna biru yang juga 
digunakan pada perona mata jika terkena cahaya kuning akan 
menghasilkan warna hijau gelap makan untuk teknik aplikasinya 
gunakan warna biru muda sehingga tidak memberikan kesan gelap 
pada warna biru.
E. Penataan rambut
1. Pengertian penataan rambut
Dikatakan oleh Zahida Ideawati dan Endang Bariqina 
(2001:105), penataan rambut merupakan tahap terakhir dari 
serangkaian proses penanganan rambut. Penataan rambut bertujuan 
untuk memberikan kesan keindahan dan meningkatkan penampilan, 
kerapian, kenaggunan serta keserasian bagi diri seseorang menurut 
nilai estetika yang berlaku.
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Dalam pernyataan Rostamaelis, dkk (2008: 178) seni penataan 
rambut, penataan memiliki dua arti yakni dalam segi luas dan sempit. 
Penataan dalam arti yang luas meliputi semua tahap dan semua segi 
yang dapat diberikan kepada seseorang dalam rangka memperindah 
penampilan dirinya melalui pengaturan rambutnya. Pengaturan 
dimaksud melibakan berbagai proses seperti penyampoan, 
pemangkasan, pengeritingan, pewarnaan, pelurusan, pratata dan 
penataan itu sendiri. Walaupun masing-masing proses tersebut di atas 
dapat dibedakan, namun dalam pelaksanaannya jarang dijumpai 
adanya satu proses yang tunggal dan berdiri sendiri, selain proses 
penataan dalam arti sempit. Dalam arti yang sempit penataan dapat 
dikatakan sebagai tahap akhir proses penataan rambut dalam arti yang 
luas. 
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pentaan memiliki 
dua arti yakni penataan dalam arti luas dan dalam arti sempit. Penataan 
dalam arti luas adalah penataan dalam semua tahap yakni dari proses 
awal suatu tindakan dalam rangka memperindah rambut hingga proses 
pengaturannya berakhir. Kemudian penataan dalam arti sempit adalah 
penataan yang merupakan tahap terakhir dari serangkaian proses 
penanganan rambut.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penataan rambut
Baik dalam arti yang luas maupun dalam arti sempit, teknik 
dan hasil penataan rambut sangat ditentukan atau setidak-tidaknya 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, faktor tersebut dapat 
dikelompokkan sebagai faktor intern dan ekstern.
a. Faktor intern
1) Faktor perwujudan fisik
Adalah tekstur rambut, bentuk kepala dan wajah, bentuk 
tubuh dalam keseluruhan dan usia yang bersangkutan. Contoh: 
seorang yang memiliki rambut dengan tekstur jelek tidak 
mungkin dapat dihasilkan penataan yang sama baiknya 
seandainya tekstur rambutnya lebih bagus. Leher yang sangat 
jenjang akan membatasi kemungkinan pola penataan puncak 
walaupun pola tersebut sedang menjadi mode.
2) Faktor pendidikan
Tingkat pendidikan umum seseorang juga membatasi 
kemungkinan penataan. Pada umumnya mereka yang 
berkesempatan menikmati pendidikan dasar yang cukup, 
cenderung hanya ingin menirukan mode tata rambut apa saja 
yang sedang digemari pada waktu itu, tanpa 
mempertimbangkan apakah mode tersebut sesuai dan tepat 
untuk dirinya. Hal ini sering menyulitkan penata rambut, yaitu 
antara menuruti kemauan peminta jasa atau mengorbankan 
prinsip-prinsip penataan yang baik.
72
3) Faktor penghargaan seni
Tidak semua orang mempunyai kemampuan 
menikmati karya seni dengan intensitas yang sama. Latar 
belakang pendidikan yang tinggi sekalipun tidak menjamin 
terciptanya kemampuan demikian. Bahkan seorang yang 
sangat terpelajar dan rasional seringkali cenderung menilai 
suatu karya hanya dari segi kemanfaatannya saja. Sikap ini 
akan sangat membatasi kemungkinan variasi penataan yang 
baik untuk dirinya.
4) Faktor kepribadian
Berbagai aliran modern dalam penataan rambut 
menghendaki agar pembuatan suatu desain penataan tidak lagi 
hanya dilandaskan atas dasar segi fisik saja. Penataan yang 
baik harus juga mampu menonjolkan segi positif kepribadian 
modelnya. Karena kepribadian setiap orang tidak sama maka 
suatu desain tata rambut yang baik untuk pribadi tertentu 
belum tentu akan sesuai dan baik untuk yang lain.
b. Faktor ekstern
1) Faktor sejarah
Manusia membuat sejarah dan sebaliknya sejarah pun 
menciptakan manusia dengan berbagai sifatnya. Berdasarkan 
faktor sejarah itu orang dapat menciptakan dan meniru mode 
rambut.
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2) Faktor kebudayaan
Setiap bangsa atau kelompok masyarakat mempunyai 
tolak ukur tersendiri terhadap apa yang dipandangnya baik dan 
buruk. Sebagai contoh suku Khirgis yang hidup mengembara di 
daerah Mongolia menyukai penataan rambut yang memberi 
kesan wajah kuda bagi yang mengenakannya. Sebagai suku 
pengembara sebagian besar kehidupan suku ini sangat 
tergantung kepada kuda. Sehingga menimbulkan anggapan 
bahwa kuda adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna. 
Pandangan yang menghasilkan norma keindahan tersendiri ini 
juga memberi warna tersendiri bagi tata rambut mereka.
3) Faktor ekonomi
Tingkat perkembangan ekonomi suatu masyarakat juga 
mempengaruhi terhadap variasi dan kemungkinan teknis 
penataan. Jika tingkat kemakmuran baik penataan rambut 
cenderung mengarah kepada penataan yang lebih meriah dan 
ini juga dimungkinkan dengan tersedianya peralatan penataan 
yang serba lengkap.
4) Faktor sosial
Sejak zaman dahulu tata rambut juga dipergunakan 
sebagai atribut yang menandakan perbedaan tingkat dan status 
sosial para warga masyarakat dalam suatu masyarakat tertentu. 
Tata rambut dari wig yang dipakai penguasa ataupun para 
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pendeta di Mesir purba terbuat dari bahan dan mengikuti gaya 
penataan yang berbeda dengan yang diperuntukkan bagi rakyat 
kebanyakan. Di Indonesia sendiri juga dikenal tata rambut 
tradisional yang dipergunakan untuk membedakan status sosial 
seorang wanita melalui penataan rambutnya. Sanggul gelung 
malang yang dikenal di Palembang, pada zaman Sriwijaya 
hanya dikenalkan oleh para permaisuri dan putri keraton.
5) Faktor lingkungan sekitar
Dalam lingkungan masyarakat tradisional yang masih 
tertutup penataan rambut tidak dapat lain daripada tata rambut 
tradisional yang berlaku secara turun temurun dalam 
lingkungan masyarakat tersebut. Tata rambut yang dibuat untuk 
menghadiri pesta pernikahan tentu tidak akan sesuai dengan 
yang dikenakan pada upacara pemakaman.
6) Faktor mode yang berlaku
Merupakan salah satu faktor yang paling mendapat 
perhatian dalam melakukan penataan. Penataan yang baik harus 
selalu disesuaikan dengan perkembangan mode yang berlaku, 
meskipun ini bukan berarti bahwa setiap kreasi harus 
merupakan duplikat dari apa yang sedang digemari. Namun 
demikian gaya penataan yang berhasil menjadi pola kegemaran 
umum pada waktu itu tidak dapat dikesampingkan saja.
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7) Faktor letak geografis
Letak geografis yang berbeda sering tidak 
memungkinkan penerapan suatu mode tata rambut tertentu dari 
negara asalnya ke negara lain. Sebagai contoh mode tata rambut 
wispy yang indah dan sesuai untuk Eropa tidak akan dapat 
diterapkan di negara-negara beriklim panas. Bagian rambut 
yang terurai didahi sehingga menimbulkan sebutan wispy itu 
akan mengumpal karena berkeringat di negara beriklim panas.
8) Faktor perkembangan teknologi
Perkembangan peralatan dan selalu diperbaikinya mutu 
kosmetika dalam bidang penataan rambut, merupakan salah 
satu faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan teknis dan variasi penataan. Betapapun mahirnya 
seorang penata rambut, kemampuannya tidak akan mempunyai 
arti banyak jika tidak didukung oleh tersedianya peralatan dan 
kosmetika rambut yang diperlukan untuk mencapai bentuk 
penataan tertentu. Kemampuan mempergunakan peralatan 
penataan yang serba modern dan pengetahuan yang baik 
tentang produk kosmetika terbaru, merupakan sesuatu yang 
perlu dimiliki oleh penata rambut masa kini.
3. Pola penataan
Dalam pernyataan Rostamaelis, dkk (2008: 181) betapapun 
mode tata rambut terus berubah dan berganti, tetapi alternatif bagi 
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suatu penataan tidak pernah dapat meyimpang dari 5 pola pokok 
penataan sebagai berikut:
a. Penataan simetris.
Penataan simetris adalah penataan yang memberi kesan 
seimbang bagi model yang bersangkutan. Penataan simetris 
sudah digemari sejak zaman mesir purba terutama oleh bangsa 
yunani. 
b. Penataan asimetris.
Pola tak seimbang (asimetris), yaitu penataan yang 
dilakukan denganmenciptakan  ketidakseimbangan pada rambut 
model, tetapi dapatmenimbulkan kesan dinamis.
c. Penataan puncak (top style), 
Penataan puncak adalah penataan rambut dengan 
menitikberatkanpada daerah ubun-ubun. 
d. Penataan belakang.
Pola belakang (back mesh), yaitu penataan rambut 
dengan menitikberatkan pada bagian belakang kepala.
e. Penataan depan.
Pola depan (front style), yaitu penataan rambut di daerah 
dahi yang dapatdimanfaatkan  juga untuk menutup kekurangan 
bagi bentuk dahi yangterlalu menonjol.
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4. Desain Penataan
Dalam pernyataan Rostamaelis, dkk (2008: 185) desain 
penataan merupakan suatu rancangan, ciptaan atau kreativitas 
seseorang yang akan diwujudkan dalam suatu karya. Untuk 
mendapatkan hasil karya yang baik, ada beberapa faktor yang 
perludiperhatikan dan dipertimbangkan. Pertimbangan itu diperlukan 
agarkeseluruhan hasilnya dapat memberi kesan yang serasi sehingga 
dapatmendukung penampilan. Faktor-faktor  yang mempengaruhi 
desain:
a. Bentuk wajah
Beberapa bentuk wajah yang perlu dipertimbangkan dalam 
penataan rambut, adalah sebagai berikut:
1) Bentuk wajah oval
2) Bentuk wajah bulat
3) Bentuk wajah lonjong/oblong
4) Bentuk wajah kotak
5) Bentuk wajah segitiga
b. Bentuk leher
Penataan rambut perlu mempertimbangkan pula bentuk 
leher. Hal itudimaksudkan agar desain yang dibuat untuk penataan 
rambut sesuai. Dengandemikian tercipta penataan yang serasi. 
Secara umum bentuk leher ada dua,yaitu:
1) Bentuk leher panjang/ jenjang
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2) Bentuk leher pendek.
c. Usia
Untuk melakukan penataan, desain yang dibuat perlu 
memperhatikan usia model. Dengan pertimbangan itu, akan 
mendapatkanhasil yang baik dan sesuai. Bentuk penataan sanggul 
untuk masing-masinggolongan usia tentu berbeda-beda. Ada 
beberapa model yang tidak  sesaua dikenakan untuk usia tertentu, 
jika dipaksakan akan tampak janggal.Adapun pertimbangan usia 
dalam desain penataan sanggul digolongkan menjadi dua, yaitu 
usia remaja dan usia dewasa.
d. Kesempatan
Kesempatan tertentu akan memerlukan penataan tertentu 
sehingga bentuk yang dibuat sesuai dengan kesempatan tersebut. 
Model penataandari yang berkesan sederhana sampai 
glamaour/mewah akan dinilai tepatbila digunakan pada 
kesempatan yang  tepat pula. Kesempatan tersebutdibagi menjadi 
empat, yaitu:
1) Sehari-hari
2) Pesta pagi atau siang
3) Pesta malam
4) Pesta gala
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F. Kotum dan Aksesoris
1. Pengertian kostum
Istilah busana berasal dari bahasa sanskerta yaitu bhusana dan 
istilah yang populer dalam bahasa Indonesia yaitu busana yang dapat 
diartikan pakaian. Namun demikian pengertian busana dan pakaian 
terdapat sedikit perbedaan, dimana busana mempunyai arti pakaian 
yang bagus atau indah yaitu pakaian yang serasi, harmonis, selaras, 
enak di pandang, nyaman melihatnya, cocok dengan pemakai serta 
sesuai dengan kesempatan. 
(http://afand.abatasa.com/post/detail/10410/pengertian-busana-dan-
macam-macamnya.)
Menurut Wien Pudji Priyanto (2004:78) kostum adalah segala 
perlengkapan yang dikenakan pada tubuh, baik yang terlihat langsung 
maupun tidak langsung yang digunakan untuk keperluan pertunjukan. 
Tujuan dari kostum adalah untuk mewujudkan personifikasi peran 
dan memperkuat acting sehingga dapat membangkitkan daya ilusi 
dan menghidupkan lakon. Kostum teater adalah bukanlah merupakan 
busana sehari-hari. Kostum juga sangat diperlukan untuk 
menghidupkan suatu peran. Segala sesuatunya harus diperhitungkan 
sehingga sesuai dengan ide yang dituangkan dalam naskah. 
Dari kedua pendapat dapat diterangkan bahwa busana 
merupakan segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai 
ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan 
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bagi pemakai. Sedangkan kostum merupakan bagian dari busana 
yang merupakan segala perlengkapan yang dikenakan pada tubuh, 
baik yang terlihat langsung maupun tidak langsung yang digunakan 
untuk keperluan pertunjukan. Tujuan dari kostum adalah untuk 
mewujudkan personifikasi peran dan memperkuat acting sehingga 
dapat membangkitkan daya ilusi dan menghidupkan lakon.
2. Fungsi 
Pada awalnya busana berfungsi hanya untuk melindungi
tubuh baik dari sinar matahari, cuaca ataupun dari gigitan serangga.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka
hal tersebut juga mempengaruhi fungsi dari busana itu sendiri. Fungsi
busana dapat ditinjau dari beberapa aspek antara lain:
a. Ditinjau dari aspek biologis
1) Untuk melindungi tubuh dari cuaca, sinar matahari, debu serta
gangguan binatang, dan melindungi tubuh dari benda – benda
lain yang membahayakan kulit. Seperti orang yang     berada di
daerah kutup memerlukan busana untuk melindungi tubuhnya
dari udara dingin. Begitu juga orang yang tinggal di daerah
yang beriklim panas, busana digunakan untuk melindungi tubuh
dari udara panas yang mungkin dapat merusak kulit.
2) Untuk menutupi atau menyamarkan kekurangan dari pemakai.
Manusia tidak ada yang sempurna, setiap manusia memiliki
kelebihan dan kekurangan. Untuk menutupikekurangan dan
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menonjolkan kelebihannya juga dapat di lakukan dengan
memakai busana yang tepat. Seperti seseorang yang bertubuh
kurus pendek, hindari memakai kerah dengan ukuran lebar,
memakai rok yang terlalu pendek (rok mini), dan rok span
karena hal ini akan memberikan kesan lebih kurus dan lebih
pendek. Pilihlah model rok pias, model kerah yang dapat
menutup tulang leher. Dapat menggunakan sepatu yang berhak
tinggi dan memakai perhiasan yang berukuran kecil atau
sedang, serta memakai pakaian yang tidak menonjolkan bentuk
tubuh yang kurus dan pendek tersebut, begitu juga sebaliknya.
b. Ditinjau dari aspek psikologis
1) Dapat menambah keyakinan dan rasa percaya diri. Dengan
busana yang serasi memberikan keyakinan atau rasa percaya
diri yang tinggi bagi pemakai, sehingga menimbulkan sikap
dan tingkah laku yang wajar. Seperti seseorang yang
pakaiannya tidak sesuai dengan acara yang sedang
dihadirinya, akan membuat dia risih dan salah tingkah.
2) Dapat memberi rasa nyaman. Sebagai contoh pakaian yang
tidak terlalu sempit atau terlalu longgar dapat memberi rasa
nyaman saat memakainya. Begitu juga dengan pakaian yang
modelnya sesuai dengan pemakai akan membuat dia nyaman
dalam melaksanakan segala aktifitas yang di lakukannya.
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c. Ditinjau dari aspek sosial
Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat norma-norma
yang mengatur pola perilaku di masyarakat. Norma-norma tersebut
antara lain norma kesopanan, norma agama, norma adat dan norma
hukum. Sebagai masyarakat Timur, norma-norma ini harus
dipatuhi oleh masyarakat. Tatanan tersebut diantaranya juga
mengatur tentang bagaimana berpakaian. Dilihat dari aspek sosial
busana berfungsi:
1) Untuk menutupi aurat atau memenuhi syarat kesusilaan. Seperti
terlihat pada masyarakat yang beragama Islam, diwajibkan
menutupi auratnya, dimana wanita harus menutupi seluruh
tubuh kecuali telapak tangan dan muka. Ditempat umum
hendaklah memakai pakaian yang sopan.
2) Untuk menggambarkan adat atau budaya suatu daerah.
Misalnya pakaian adat Minang menggambarkan tentang budaya
Minangkabau, pakaian adat Betawi menggambarkan tentang
budaya masyarakat Betawi, pakaian adat Bali, Batak Sulawesi
dan lain sebagainya.
3) Untuk media informasi bagi suatu instansi atau lembaga.
Seperti seseorang yang berasal dari korps kepolisian
menggunakan seragam tertentu yang berbeda dengan yang lain,
seorang siswa atau pelajar menggunakan seragam sekolah
mereka dan lain sebagainya.
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4) Media komunikasi non verbal. Busana yang kita kenakan dapat
menyampaikan misi atau pesan kepada orang lain, pesan itu
akan terpancar dari kepribadian kita, dari mana anda berasal,
berapa usia yang akan anda tampilkan, jenis kelamin apa yang
ingin anda akui, jabatan atau sebagai apa keberadaan anda
dimasyarakat, dan sebagainya, inilah yang ingin digaris bawahi
melalui penampilan busana kita. Ini semua contohnya bisa
dilihat dari penampilan seorang artis, peran apa dan kesan serta
misi apa yang akan disampaikan.
(http://afand.abatasa.com/post/detail/10410/pengertian-busana-
dan-macam-macamnya.)
3. Aksesoris
a. Pengertian 
Menurut Sri Ardhiyati Kamil (1977:67-79), aksesoris 
merupakan pelengkap pakaian seperti: sarung tangan, topi, sarung 
tangan dan perhiasan. Pemilihan aksesoris harus dipilih dengan 
matang agar memunculkan kepribadian kita dan tidak merusak 
penampilan.
b. Macam-macam aksesoris
1) Topi
Topi merupakan salah satu pelengkap pakaian. Terlebih pada 
negara-negara di Eropa, apabila tidak memakai topi maka akan 
dianggam penampilannya kirang tepat.
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2) Perhiasan
Pemilihan perhiasan sangat penting untuk diperhatikan. Hal 
yang paling utama adalah keserasian dengan busana dan waktu 
saat perhiasan tersebut dikenakan. Ukuran perhisan juga harus 
sesuai dengan perawakan badan kita.
3) Sarung tangan
Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan kita serta 
untuk menambah keindahan dalam berbusana. 
4) Tas
Tas dalam pemakaiannya harus disesuaikan dengan perawakan 
badan dan kesempatan pemakaiannya. 
5) Sepatu
Sepatu merupakan aksesoris yang amat menarik. Pemilihannya 
harus disesuaikan dengan kenyamanan kaki dan kesesuaian 
dengan bentuk kaki.
G. Pergelaran
1. Pengertian pergelaran
Pergelaran adalah suatu pertunjukkan yang biasanya 
merupakan sebuah pertujukkan drama ataupun musik disuatu tempat 
pagelaran audiencenya (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
2008:450).
85
2. Tema pergelaran
Tema pergelaran ini adalah Fairytales of Fantasy. Dalam kamus 
bahasa Inggris fairy berarti dongeng dan tale yang berarti hikayat, 
cerita atau kisah. Sedangkan Fantasy sendiri berasal dari kata fanciful  
yang memiliki arti aneh, fantastis ataupun sesuatu yang berhubungan 
dengan daya khayal (John M Echols dan Hasan Sadikin, 
1992:231,232,578). Sehingga konsep dari tema Fairytales of Fantasy 
adalah dongeng yang diangkat menjadi sebuah pagelaran yang 
mengangkat cerita dongeng klasik dari negara barat namun dengan 
mengimajinasikan atau memfantasikan penampilan tokoh tersebut 
menjadi sebuah rias fantasi. Rias fantasi dalam pagelaran ini bebas dan 
tidak ada batasan, tetapi ciri khas dari tokoh tersebut harus tetap 
dimunculkan.
3. Panggung
a. Teori panggung
Dinyatakan oleh Wien Pudji Priyanto (2004:8), panggung 
adalah tempat berlangsungnya sebuah pertunjukan dimana 
interaksi antara kerja penulis lakon, sutradara, dan aktor 
ditampilkan di hadapan penonton. Di atas panggung inilah semua 
laku lakon disajikan dengan maksud agar penonton menangkap 
maksud cerita yang ditampilkan. Untuk menyampaikan maksud 
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tersebut pekerja teater mengolah dan menata panggung sedemikian 
rupa untuk mencapai maksud yang dinginkan. 
Secara fisik bentuk panggung dapat dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu panggung tertutup, panggung terbuka dan panggung 
kereta. panggung tertutup terdiri dari panggung prosenium, 
panggung portable dan juga dapat berupa arena. Sedangkan 
panggung terbuka atau lebih dikenal dengan sebutan open air 
stage dan bentuknya juga bermacam-macam.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/24/tata-panggung/)
1) Panggung prosenium atau panggung pigura
Panggung prosenium merupakan panggung 
konvensional yang memiliki ruang prosenium atau suatu 
bingkai gambar melalui mana penonton menyaksikan 
pertunjukan. Hubungan antara panggung dan auditorium 
dipisahkan atau dibatasi oleh dinding atau lubang 
prosenium. Sedangkan sisi atau tepi lubang prosenium bisa 
berupa garis lengkung atau garis lurus yang dapat disebut 
dengan pelengkung prosenium (Proscenium Arch).
Panggung prosenium dibuat untuk membatasi daerah 
pemeranan dengan penonton. Arah dari panggung ini hanya 
satu jurusan yaitu kearah penonton saja, agar pandangan 
penonton lebih terpusat kearah pertunjukan. Para pemeran 
diatas panggung juga agar lebih jelas dan memusatkan 
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perhatian penonton. Dalam kesadaran itulah maka keadaan 
pentas prosenium harus dapat memenuhi fungsi melayani 
pertunjukan dengan sebaik-baiknya.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/24/tata-panggung/)
Gambar 21. Denah Panggung Prosenium 
2) Panggung portable
Panggung portable yaitu panggung tanpa layar muka 
dan dapat dibuat di dalam maupun di luar gedung dengan 
mempergunakan panggung (podium, platform) yang 
dipasang dengan kokoh di atas kuda-kuda. Sebagai tempat 
penonton biasanya mempergunakan kursi lipat. Adegan-
adegan dapat diakhiri dengan mematikan lampu (black out) 
sebagai pengganti layar depan. Dengan kata lain bahwa 
panggung portable yaitu panggung yang dibuat secara tidak 
permanen.
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(http://yenni-effendi.blogspot.com/2012/02/macam-macam-
bentuk-panggung-pertunjukan.html)
Gambar 22. Denah Panggung Portable
3) Panggung arena
Panggung arena merupakan bentuk panggung yang 
paling sederhana dibandingkan dengan bentuk-bentuk 
pangung yang lainnya. Panggung ini dapat dibuat di dalam 
maupun di luar gedung asal dapat dipergunakan secara 
memadai. Kursi-kursi penonton diatur sedemikian rupa 
sehingga tempat panggung berada di tengah dan antara 
deretan kursi ada lorong untuk masuk dan keluar pemain 
atau penari menurut kebutuhan pertunjukan tersebut. Papan 
penyangga (peninggi) ditempatkan di belakang masing-
masing deret kursi, sehingga kursi deretan belakang dapat 
melihat dengan baik tanpa terhalang penonton dimukanya. 
Sebagai penganti layar pada akhir pertunjukan atau 
pergantian babak dapat digunakan dengan cara mematikan 
89
lampu (black out). Perlengkapan tata lampu dapat dibuatkan 
tiang-tiang tersendiri dan penempatannya harus tidak 
mengganggu pandangan penonton.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/24/tata-panggung/)
Berbagai ragam bentuk panggung arena adalah sebagai berikut :
a) Panggung arena tapal kuda adalah panggung dimana separuh 
bagian pentas atau panggung masuk kebagian penonton 
sehingga membentuk lingkaran tapal kuda.
Gambar 23. Denah Panggung Arena Tapal Kuda
b) Panggung arena ¾, berarti ¾ dari panggung masuk kearah 
penonton atau dengan kata lain penonton dapat menyaksikan 
pementasan dari tiga sisi atau arah penjuru panggung. 
Panggung arena ¾ biasanya berupa pentas arena bentuk U.
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Gambar 24. Denah Panggung Arena Bentuk U 
c) Panggung arena penuh yaitu dimana penonton dapat 
menyaksikan pertunjukan dari segala sudut atau arah dan 
arena permainan berada di tengah-tengah penonton. 
Panggung arena penuh biasanya panggung arena bujur 
sangkar atau panggung arena bentuk lingkaran.
Gambar 25. Denah Panggung Arena Bujur Sangkar
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Gambar 26. Denah Panggung Arena Lingkaran 
4) Panggung terbuka
Panggung terbuka sebetulnya lahir dan dibuat di 
daerah atau tempat terbuka. Berbagai variasi dapat 
digunakan untuk memproduksi pertunjukan di tempat 
terbuka. Pentas dapat dibuat di beranda rumah, teras sebuah 
gedung dengan penonton berada di halaman, atau dapat 
diadakan disebuah tempat yang landai dimana penonton 
berada di bagian bawah tempat tersebut. Panggung terbuka 
permanen (open air stage) yang cukup popular di Indonesia 
antara lain adalah panggung terbuka di Candi Prambanan.
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Gambar 27. Denah Panggung Terbuka
5) Panggung Kereta
Panggung kereta disebut juga dengan panggung 
keliling dan digunakan untuk mempertunjukkan karya-karya 
teater dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 
panggung yang dibuat di atas kereta. Perkembangan 
sekarang panggung tidak dibuat di atas kereta tetapi dibuat 
diatas mobil trailer yang diperlengkapi menurut kebutuhan 
dan perlengkapan tata cahaya yang sesuai dengan kebutuhan 
pentas. Jadi kelompok kesenian dapat mementaskan 
karyanya dari satu tempat ke tempat lain tanpa harus 
memikirkan gedung pertunjukan tetapi hanya mencari tanah 
yang agak lapang untuk memarkir kereta dan penonton 
bebas untuk menonton.
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4. Dekorasi
Dinyatakan oleh Wien Pudji Priyanto (2004:27), mementaskan 
lakon adalah visi dari sutradara. Dekorasi sendiri termasuk dalam visi 
tersebut, untuk itu dekorasi perlu dirancang agar pelaksanaannya dapat 
membantu menunjang pemeran atau memberikan keadaan lingkungan 
tempat pemeran berada.
a. Pengertian dekorasi
Dekorasi adalah elemen visual yang melingkupi seluruh 
area permainan. Elemen-elemen visual tersebut antara lain benda-
benda alam, tumbuh-tumbuhan, batuan maupun perabot rumah 
tangga.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/24/tata-dekorasi/) 
b. Syarat pembuatan dekorasi
Dekorasi panggung atau pentas yaitu penampilan visual 
lingkungan sekitar gerak laku pemeran dalam sebuah lakon. Untuk 
itu dalam merancang pentas harus memperhatikan aspek-aspek 
tempat gerak-laku, memperkuat gerak-laku dan mendandani atau 
memperindah gerak-laku. Oleh sebab itu, tugas seorang perancang 
pentas hendaklah merencanakan dekorasinya sedemikian rupa 
sehingga:
1) Dapat memberi ruang kepada gerak-laku.
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2) Dapat memberi pernyataan suasana lakon.
3) Dapat memberi pandangan yang menarik.
4) Dapat dilihat dan dimengerti oleh penonton.
5) Merupakan rancangan yang sederhana.
6) Dapat bermanfaat terus menerus bagi pemeran atau pelaku.
7) Dapat secara efisien dibuat, disusun dan dibawa.
8) Dapat membuat rancangan yang menunjukkan bahwa setiap 
elemen yang terdapat didalam penampilan visual pentasnya 
memiliki hubungan satu sama lain.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/24/tata-dekorasi/)
c. Tujuan pembuatan dekorasi
Dinyatakan oleh Wien Pudji Priyanto (2004:28), tujuan dari 
dekorasi adalah:
1) Lokatif yaitu penataan pentas itu harus dapat memberi tempat 
kepada gerak laku pemeran atau pelaku pertunjukan.
2) Ekspresif yaitu penataan pentas harus dapat memperkuat gerak-
laku dengan memberi penjelasan, menggambarkan keadaan 
sekitar dan menciptakan suasana bagi gerak-laku tersebut.
3) Atraktif yaitu penataan pentas itu harus dapat memberi 
pandangan yang menarik bagi penonton.
4) Jelas yaitu penataan pentas itu harus merupakan rancangan 
yang dapat dilihat dan dimengerti oleh penonton dari suatu 
jarak tertentu.
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5) Sederhana yaitu penataan pentas itu harus sederhana. Sederhana 
tidak berarti bahwa pentas hanya terdiri dari satu meja dan dua 
kursi, tetapi penataannya tidak ruwet dan penonton dapat 
melihat dan menarik maknanya tanpa memeras pikiran dan 
perasaan.
6) Bermanfaat yaitu penataan pentas harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga dapat bermanfaat bagi para pemeran dengan 
efektif dan seefisien mungkin.
7) Praktis yaitu penataan pentas itu harus dapat secara efisien 
dibuat, disusun dan dibawa serta dapat memenuhi kebutuhan 
teknis pembuatan tata pentas atau scenery.
8) Organis yaitu penataan pentas itu harus dapat menunjukkan 
setiap elemen yang terdapat didalam penampilan visual 
penataannya dan memiliki hubungan satu sama lainnya.
d. Gambar dekorasi pegelaran 
Gambar 28. Dekorasi Panggung
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5. Tata cahaya
Dikatakan oleh Wien Pudji Priyanto (2004:45), pencahayaan 
seni pertunjukkan berasal dari dua sumber yang berbeda yakni berasal 
dari alam dan berasal dari buatan manusia. Pencahayaan dariu alam 
seperti sinar matahari, rembulan,dll. Pencahayaan yang berasal dari 
manusia seperti api unggun, obor, lilin,dll. Namun tidak seluruh 
pencahayaan tersebut dapat digunakan dalam pentas maupun 
pertunjukkan. 
Cahaya adalah unsur tata artistik yang paling penting dalam
pertunjukan teater. Tanpa adanya cahaya maka penonton tidak akan
dapat menyaksikan apa-apa. Dalam pertunjukan era primitif manusia
hanya menggunakan cahaya matahari, bulan atau api untuk menerangi.
Sejak ditemukannya lampu penerangan manusia menciptakan
modifikasi dan menemukan hal-hal baru yang dapat digunakan untuk
menerangi panggung pementasan. Seorang penata cahaya perlu
mempelajari pengetahuan dasar dan penguasaan peralatan tata
cahaya.Pengetahuan dasar ini selanjutnya dapat diterapkan dan
dikembangkan dalam penataan cahaya untuk kepentingan artistik
pemanggungan.
a. Pengertian tata cahaya
Tata cahaya adalah segala perlengkapan perlampuan baik 
tradisional maupun modern yang digunakan untuk keperluan 
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penerangan dan penyinaran dalam seni pertunjukkan, Wien Pudji 
Priyanto (2004: 45).
Tata cahaya/lampu adalah unsur tata artistik yang cukup 
penting dalam pertunjukan teater. Sejak ditemukannya lampu 
sebagai penerangan, manusia menciptakan modifikasi dan 
menemukan hal-hal baru yang dapat digunakan untuk menerangi 
panggung pementasan. Seorang penata cahaya/ lampu perlu 
mempelajari pengetahuan dasar dan penguasaan peralatan tata 
cahaya/lampu yang selanjutnya dapat diterap-kan dan 
dikembangkan untuk kepentingan artistik pemanggungan.  
(http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=tata%20cahaya&sourc
e=web&cd=3&ved=0CEAQFjAC&url=http://ictcenterblora.org/do
wnlot.php%3Ffile%3Dtata-cahaya-2.doc&ei=X7GTT-
2xA4bJrQf78fGfBQ&usg=AFQjCNFUaJobNXgwvm7ra3rrxe4J21
atoQ)
Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa tata cahaya 
adalah unsur tata artistik yang penting dalam pertunjukan teater 
yang didalamnya terdapat segala perlengkapan perlampuan baik 
tradisional maupun modern yang digunakan untuk keperluan 
penerangan dan penyinaran dalam seni pertunjukkan.
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b. Fungsi tata cahaya segala hal yang diperlihatkan
Hal yang sangat penting bagi cahaya lampu adalah dapat 
berperan di atas panggung untuk membiarkan penonton dapat 
melihat dengan enak dan jelas. Apa yang terlihat akan bergantung 
pada sejumlah penerangan, ukuran objek yang tersorot cahaya, 
sejumlah cahaya pantulan objek, kontrasnya dengan latar belakang, 
dan jarak objek dan pengamatnya.
1) Mengungkapkan bentuk 
Jika sebuah pementasan lakon disoroti dengan cahaya 
lampu biasa, maka para pemeran, dan peralatan (properti), dan 
semua bagian dari skeneri akan nampak datar atau flat, tidak 
menarik. Di sini tidak nampak sinar tajam (high-light), tidak 
ada bayangan, dan monoton. Agar objek yang terkena cahaya 
nampak dengan bentuk yang wajar, maka penyebaran sinar 
harus memiliki tinggi-rendah derajat pencahayaan yang 
memberikan keanekaragaman hasil perbedaan tinggi-rendahnya 
derajat pencahayaan itu. 
Pengungkapan bentuk pada hakikatnya disempurnakan 
oleh pencahayaan. Sudut datang cahaya dan arah cahaya lampu 
khusus, harus diramu bersama dengan hati-hati sehingga 
menghasilkan pencahayaan yang seimbang hingga ada 
pembeda antara keremangan dan bayangan. Kontras dan 
keanekaragaman warna juga merupakan bagian-bagian yang 
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harus dapat dibedakan sehingga dapat memikiat perhatian 
penonton.
2) Membuat gambar wajar 
Di dalam fungsi ini, juga termasuk cahaya lampu tiruan 
yang menciptakan gambaran cahaya wajar yang memberi 
petunjuk terhadap waktu sehari-hari, waktu setempat, dan 
musim.
3) Membuat komposisi
Membuat komposisi dengan cahaya adalah sama dengan 
menggunakan cahaya sebagai elemen rancangan. Hal ini terkait 
dengan kebutuhan skeneri, objek mana yang harus disorot 
dengan intensitas yang rendah/tinggi hingga berkomposisi 
bagus, pola-pola bayangan juga harus diperhatikan.
4) Menciptakan suasana (hati/jiwa) 
Dengan pengaturan cahaya diharapkan dapat 
menciptakan suasana termasuk adanya perasaan atau efek 
kejiwaan yang diciptakan oleh pemeran dengan didukung oleh 
cahaya.
c. Tujuan tata cahaya
1) Menerangi
Lampu digunakan sekedar untuk memberikan 
penerangan dan melenyapkan gelap. Penerangan ini bersifat 
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umum dan dapat menerangi seluruh bagian panggung dengan 
rata. 
2) Menyinari
Tata cahaya digunakan untuk menerangi daerah 
permainan atau objek tertentu sehingga dapat memberikan efek 
dramatik. Penyinaran ini merupakan jenis penyinaran yang 
bersifat khusus. Dengan penerangan ini suatu daerah tertentu 
akan nampak lebih dominan sehingga situasi drama tampak 
lebih kuat.
d. Unsur-unsur dalam lighting.
Dalam tata cahaya ada beberapa unsur penting yang harus
diperhatikan, antara lain :
1) Tersedianya peralatan dan perlengkapan. Yaitu tersedianya
cukup lampu, kabel, holder dan beberapa peralatan yang
berhubungan dengan lighting dan listrik. Tidak ada standard
yang pasti seberapa banyak perlengkapan tersebut, semuanya
bergantung dari kebutuhan naskah yang akan dipentaskan.
2) Tata letak dan titik fokus. Tata letak adalah penempatan lampu
sedangkan titik fokus adalah daerah jatuhnya cahaya. Pada
umumnya, penempatan lampu dalam pementasan adalah di atas
dan dari arah depan panggung, sehingga titik fokus tepat berada
di daerah panggung. Dalam teorinya, sudut penempatan dan titk
fokus yang paling efektif adalah 450 di atas panggung. Namun
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semuanya itu sekali lagi bergantung dari kebutuhan naskah.
Teori lain mengatakan idealnya, lighiting dalam sebuah
pementasan (apapun jenis pementasan itu) tatacahaya harus
menerangi setiap bagian dari panggung, yaitu dari arah depan,
dan belakang, atas dan bawah, kiri dan kanan, serta bagian
tengah.
3) Keseimbangan warna. Maksudnya adalah keserasian
penggunaan warna cahaya yang dibutuhkan. Hal ini
berarti, lightingman harus memiliki pengetahuan tentang warna.
4) Penguasaan alat dan perlengkapan. Artinya lightingman harus
memiliki pemahaman mengenai sifat karakter cahaya dari
perlengkapan tata cahaya. Tata cahaya sangat berhubungan
dengan listrik, maka anda harus berhati-hati jika sedang
bertugas menjadi light setter atau penata cahaya.
5) Pemahaman naskah. Artinya lightingman harus paham
mengenai naskah yang akan dipentaskan. Selain itu, juga harus
memahami maksud dan jalan pikiran sutradara sebagai
‘penguasa tertinggi’ dalam pementasan.
(http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=tata%20cahaya&s
ource=web&cd=3&ved=0CEAQFjAC&url=http://ictcenterblor
a.org/downlot.php%3Ffile%3Dtata-cahaya-2.doc&ei=X7GTT-
2xA4bJrQf78fGfBQ&usg=AFQjCNFUaJobNXgwvm7ra3rrxe4
J21atoQ)
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e. Alat-alat yang digunakan
1) Jenis Lampu yang digunakan :
a) PAR 
Jenis Lampu tanpa lensa yang sifatnya general atau 
menerangi secara menyeluruh. Menggunakan warna 
cahaya netral (warna lampu pijar). Arah cahaya dari depan 
penari atau aktor merupakan kombinasi  antara warna 
netral dan warna primer : biru, merah , dan kuning.  
Sedangkan untuk lampu Back Light ( lampu dari arah 
belakang) menggunakan cahaya biru untuk dimensi ruang, 
warna merah dan orange untuk mempertajam suasana.
Gambar 29. PAR 64 (Parabolic Aluminized Reflector 64)
b) Fresnell
Lampu jenis ini menggunakan bandor (sayap) 
sebagai pembatas arah cahaya. Tidak bersifat general, 
namun menerangi dan memberi suasana sesuai adegan 
yang sedang dimainkan.
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Gambar 30. Fresnell
c) Elipsoidal
Adalah jenis lampu berlensa yang dapat diatur besar 
dan kecilnya cahaya dan bisa digunakan dalam bentuk-
bentuk tertentu. Dalam pementasan ini menggunakan 
bentuk bulat lingkaran untuk penggambaran bulan (suasana 
malam hari), juga bentuk berkas-berkas cahaya untuk 
mendukung suasana pagi di sebuah taman. 
Gambar 31. Elipsoidal
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2) Posisi pemasangan lampu
Dalam pagelaran ini, menggunakan tata cahaya yang 
sangat memadai dalam pilihan bentuk panggung procenium. 
Kekuatan tata cahaya 50.000 watt didukung visual efek yang 
memiliki kadar sesuai dengan tema visual. 
Posisi pemasangan lampu pada pementasan ini sebagian 
besar menggunakan jarak tembak 6 meter hingga 8 meter, 
dengan sudut pemsangan berkisar 45 derajad, yang merupakan 
jarak wajar dalam menerangi aktor dan penari, juga untuk 
menjaga bias cahaya yang tidak tertlalu berpendar dengan lantai 
stage yang cenderung berwarna hitam mengkilap. Dalam 
berbagai posisi pola lantai tata letak lampu juga menggunakan 
posisi Top Ligth ( Lampu tepat berada di atas aktor ) yang akan 
memberikan warna cahaya berbeda dengan posisi lampu lain. 
Beberapa lampu yang di sambungkan dalam satu arus listrik 
menggunakan arah cahaya yang menyilang dengan warna 
cahaya yang saling berbeda dan menembak aktor dan penari 
dalam pendar cahaya berbeda.
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Gambar 32. Setting Tata Cahaya
3) Efek yang digunakan
Pilihan visual efec adalah Gun Smoke : Asap putih 
buatan yang digunakan dalam pergantian aktor sebagai 
penjelasan pada peristiwa tertentu, misalnya seekor angsa yang 
berubah menjadi seorang putri jelita. 
Gambar 33. Gun Smoke
6. Penataan musik
Seni teater dalam pementasanya mengandung dua unsur yaitu 
rupa dan suara. Unsur rupa pada pementasan termasuk tata pentas atau 
106
dekorasi, tata busana, tata rias dan tata cahaya sedangkan tata suara 
termasuk dialog yang diucapkan, musik dan efek bunyi. 
a. Pengertian
Tata suara (sebenarnya tata bunyi) adalah cara untuk 
mengatur musik, efek bunyi maupun berbagai bunyi-bunyian yang 
mendukung terciptanya suasana sehingga muncul nuansa emosional 
yang tepat. Tata bunyi juga diharapkan membantu imajinasi 
penonton untuk lebih bisa membayangkan dan merasakan suasana 
kejadian dalam lakon.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/26/tata-bunyi/)
Menurut Wien Pudji Priyanto (2004:27-63),  tata suara 
adalah kesatuan bunyi-bunyian beserta sarana-sarananya yang 
digunakan untuk kebutuhan teater. Satuan bunyi-bunyian yang 
dimaksud merupakan satu kesatuan dari sarana bunyi yang disusun 
oleh manusia dan berasal dari sumber bunyi diluar manusia.
Dari pendapat diatas dapat diartikan bahwa tata suara 
merupakan cara untuk mengatur musik, efek bunyi maupun 
berbagai bunyi-bunyian agar menjadi kesatuan bunyi dan sarana 
yang baik sehingga mendukung terciptanya suasana sehingga 
muncul nuansa emosional yang tepat. Tata suara berasal dari 
sesuatu suara yang disusun oleh manusia dan berasal dari sumber 
bunyi diluar manusia dengan tujuan membantu imajinasi penonton.
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Hal yang perlu diperhatikan dalam tata bunyi yaitu : Dialog 
– Efek bunyi – Musik. Ketiganya bisa kita pergunakan bersama-
sama, kadang-kadang hanya dua atau hanya satu saja. Agar 
pertunjukan enak didengar dan dilihat kita harus memperhatikan 
volume dari ketiga bahan tersebut, artinya volume apa yang harus 
keras dan volume apa yang harus lemah. Disini volume berfungsi 
seperti spotlight maksudnya bunyi apa yang diutamakan dalam 
adegan tersebut, apa efek bunyi, musik atau dialog. 
b. Musik
Musik dalam teater mempunyai kedudukan yang penting 
karena penonton akan mudah untuk membayangkan atau 
mempengaruhi imajinasinya. Musik yang baik dan tepat bisa 
membantu artis membawakan warna dan emosi peran dalam 
adegan. Musik juga dapat dipakai sebagai awal dan penutup 
adegan atau sebagai jembatan antara adegan yang satu dengan 
adegan yang lain.
Musik yang mandukung pemantasan dalam pertunjukan 
teater baik yang bersifat intruman maupun lagu, yang 
menghidupkan suasana di beberapa adegan dan babak dalam suatu 
pertunjukan. Musik teater terdiri dari :
1) Musik pembuka
Merupakan musik di awal pertunjukan teater. Berfungsi 
untuk merangsang imajinasi penonton dalam memberikan 
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sedikit gambaran tentang pertunjukan teater yang akan di 
sajikan, atau bisa juga unruk pengkondisian penonton.
2) Musik pengiring
Merupakan musik yang digunakan untuk mengiringi 
pertunjukan di beberapa adegan pertunjukan teater atau 
perpindahan adegan/ seting. Berfungsi untuk memberikan 
sentuhan indah dan manis agar ritme permainan seimbang 
dengan porsi permainan per adegan( tidak semua adengan di 
beri musik hanya poin-poin adengan tertentu yang dirasa perlu 
karena dapat merusak keseimbangan pertunjukan),seperti 
susana, lampu, seting, kostum, mimik expresi, properti.
3) Musik suasana
Musik yang menghidupkan irama permainana serta 
suasana dalam pertunjukan teater baik senang maupun gembira, 
sedih, tragis, romantis, dan lain-lain. Berfungsi untuk 
memberikan ruh permainan yang menarik, indah, dan terlihat 
jelas antara klimaks dan anti klimaksnya.
4) Musik penutup
Musik terakhir dalam dalam pementasan teater. 
Berfungsi untuk  memberikan kesan dan kesan dari pertunjukan 
teater yang disajikan baik yang bersifat baik, buruk, gembira, 
sedih, sebagai pelajaran dan cermin moral penikmat seni teater.
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c. Mikrofon
Mikrofon adalah alat teknik yang berguna untuk 
memperbesar volume suara, bunyi, efek bunyi dan musik. 
Dalam teater mikrofon bisa sangat membantu tetapi juga sering 
membuat repot, karena masih banyak peristiwa kesalahan 
teknis tata letak mikrofon, kurang tahu cara 
mempergunakannya dan kurang tahu jenis dan fungsinya. Ini 
ada sebagian dari jenis mikrofon dan tata letaknya.
1) Mikrofon omni atau nondirectional, dapat dipergunakan 
dari segala penjuru dan hasilnya sama.
2) Mikrofon Bidirectional, baik digunakan dari arah depan 
dan belakang.
3) Mikrofon Unidirectional, baik digunakan dari arah depan 
saja.
4) Mikrofon meja dan atau lantai, bentuknya kecil khusunya 
ditempatkan pada meja atau lantai.
5) Mikrofon lapel, dikaitkan pada baju atau dikalungkan 
dileher sehingga tidak mudah terlihat oleh penonton.
6) Mikrofon Boom, dilengkapi dengan batang panjang 
sehingga bisa diatur mendekat atau menjauh dari actor.
(http://teaterku.wordpress.com/2010/03/26/tata-bunyi/)
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BAB III
KONSEP RANCANGAN
A. Rancangan Tata Rias Wajah
Rias wajah yang ditampilkan harus dapat mendukung dan 
memunculkan sifat dari kurcaci Bashful. Kurcaci Bashful yang pemalu 
namun pemberani terlihat dari unsur garis yang dinamis dan tidak terlalu 
tegas dan warna yang mewakili sifat. 
1. Penerapan Unsur dan prinsip desain pada make up
Konsep rancangan make up kurcaci Bashful menggunakan 
unsur desain sebagai berikut:
1) Garis.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
lengkung. Mempunyai sifat bergerak. Garis lengkung mempunyai 
pengaruh yang lembut, lincah dan gembira pada pemakai. 
2) Arah.
Make up dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah. Arah ini diaplikasikan dalam pemakaian 
blush on, eye shadow maupun lipstik.
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3) Ukuran
Make up kurcaci Bashful dibuat detail ukuran kecil sesuai 
dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan kecil dan 
pemain yang juga berbadan kecil.
4) Bentuk.
Make up kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi lengkung busur. Dimensi lengkung busur akan 
memberikan kesan yang gemuk, aktif, dinamik, luas, kuat dan 
ceria.
5) Tekstur
Make up kurcaci Bashful menggunakan teknik aplikasi 
dengan tekstur yang halus pada akhir riasan. Riasan yang halus 
akan memberikan efek yang natural pada wajah.
6) Warna
Make up kurcaci Bashful menggunakan kombinasi beberapa 
warna pada bagian mata. Warna kuning yang memberikan efek 
antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat dan menghibur 
orang lain, gagasan dan ekspresi pribadi yang malu-malu.Warna 
biru melambangkan sifat positif dan antusias, tulus, jujur dan bisa 
menyimpan rahasia. Warna ungu yang memberikan kesan yang 
anggun, glamour dan tenang.  
Warna merah digunakan pada bagian pipi, bibir dan hidung. 
Warna merah ini diambil karena melambangkan sifat bertanggung 
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jawab dan mempunyai sifat pemimpin. Mempunyai sifat kasih 
sayang dan sikap hangat kepada sesama. Merah juga menandakan 
sifat berani.
Konsep rancangan make up juga dipengaruhi dari prinsip desain yakni:
1) Harmoni, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna yang 
hangat dan dingin. Kemudian keselarasan dalam 
pengaplikasiannya.
2) Keseimbangan, make up yang dibuat menggunakan pola 
simetris yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri wajah.
3) Irama, dapat terlihat dari bentuk yang sama.
4) Pusat perhatian, terlihat dari pipi dengan lingkaran merah yang 
menandakan kelucuannya.
2. Desain wajah keseluruhan
Desain  wajah keseluruhan menggunakan konsep make 
upbadut. Make up kurcaci ini akan menggunakan warna foundation
yang kecoklatan karena kurcaci ini merupakan seorang penambang 
berlian yang bekerja dengan tanah. 
Warna perona mata yang digunakan untuk kelopak bagian 
dalam adalah warna kuning kemudian warna biru untuk bagian tengah 
dan bagian luar mata diberikan warna ungu. Untuk bagian highlight 
menggunakan warna biru muda. Alis dibuat dengan bentuk yang 
melengkung namun agak menurun karena sifat pemalu yang 
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dimiliknya. Alis ini dibuat dengan warna hitam dan ditambah dengan 
rambut tambahan untuk alis. 
Hidung kurcaci Bashful ini berbentuk besar dan berwarna 
merah dibagian ujungnya. Hidung yang besar ini dibuat dari latek yang 
dibentuk hidung. Bagian pipi menggunakan warna merah 
blossomkemudian diberikan bentuk bulat pada tengahnya.
Bagian bibir kurcaci ini menggunakan warna coklat yang 
dicampur dengan merah dominan agar memberikan kesan cerah pada 
saat dipanggung namun warna bibir tidak terlihat seperti wanita. 
Bagian dagu kurcaci ini diberikan jenggot yang menggantung dan 
tidak terlalu tebal untuk menunjang kebiasaannya yang suka memilin 
jenggot ketika dia malu. Telinga kurcaci diberikan latek yang sudah 
terbentuk menyerupai telinga yang panjang dan lebar.
Gambar 34. Desain Wajah Keseluruhan
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3. Desain rias mata
Desain riasan pada mata menggunakan 4 warna untuk kelopak 
mata. Warna-warna yang digunakan adalah warna kuning, biru, ungu 
dan biru muda.Warna perona mata yang digunakan untuk kelopak 
bagian dalam adalah warna kuning sebagai perwujudan bahwa kurcaci 
ini ceria namun masih memiliki sifat yang pemalu. Kemudian warna 
biru untuk bagian tengah yang memberikan kesan ketenangan sesuai 
dengan sifat kurcaci Bashful ini yang selalu dapat menenangkan para 
kurcaci ketika salah satu dari mereka marah. 
Bagian luar mata diberikan warna ungu. Warna ungu sendiri 
merupakan warna sekuder yang terbentuk dari pencampuran warna 
primer yakni merah dan biru. Disini warna ungu diambil dengan 
maksud untuk mengangkat sebuah sifat dan rasa yang berani namun 
tenang. Untuk bagian highlight menggunakan warna biru muda yang 
merupakan warna highlight yang sesuai untuk keperluan panggung. 
Warna biru muda ini juga memberikan efek pencerah bagi warna 
dibawahnya dan juga melebarkan bagian mata.
Gambar 35. Desain Rias Mata
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4. Desain alis
Alis dibuat dengan bentuk yang melengkung namun agak 
menurun karena sifat pemalu yang dimiliknya. Alis dibuat tidak pada 
alis asli namun sedikit lebih keatas. Tujuan pembuatan alis yang diatas 
alis asli ini adalah untuk memberikan kesan mata yang lebih lebar.
Alis ini dibuat dengan warna hitam kemudian ditambahkan
dengan rambut tambahan untuk alis yang dipasang menggunakan lem 
bulu mata. Rambut tambahan untuk alis ini dipakai agar saat dilihat 
dari jarak penonton yang jauh alis tetap terlihat dengan jelas 
bentuknya. Alis tambahan ini berwarna merah kecoklatan sesuai 
dengan rambut kebanyakan orang Jerman yang merupakan asal cerita 
Snow White and Seven Dwarfs. 
Gambar 36. Desain Rias Alis
5. Desain eyeliner
Eyeliner dibuat dengan bentuk yang melengkung membulat. 
Tujuan aplikasi eyeliner yang seperti ini agar memberikan efek mata 
yang bulat. Selain membuat mata lebih bulat aplikasi eyeliner seperti 
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ini jika dilihat dari panggung akan memberikan kesan mata yang lebih 
lebar. Eyeliner yang diaplikasikan menggunakan warna hitam yang 
merupakan warna yang cocok untuk make up panggung.
Gambar 37. Desain Eyeliner
6. Desain pipi
Bagian pipi menggunakan warna merah blossom karena saat 
dia tersipu malu pipi kurcaci ini berwarna kemerahan.Kemudian 
diberikan bentuk bulat pada tengahnya untuk memberikan efek yang 
lebih lucu dan menghibur. Bulatan pada pipi ini dibuat dengan 
menggunakan lipstik.
Gambar 38. Desain Pipi
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7. Desain hidung dan telinga 
Hidung kurcaci Bashful ini berbentuk besar dan berwarna 
merah dibagian ujungnya. Hidung yang besar ini dibuat dari latek yang 
dibentuk hidung yang bulat dan besar kemudian pada bagian ujungnya 
diberikan warna merah yang mengarah ke orange dengan bantuan 
lipstik dan blush on. 
Telinga kurcaci diberikan latek yang sudah terbentuk 
menyerupai telinga yang panjang dan lebar. Pemasangannya dibantu 
dengan menggunakan kawat di belakangnya yang selanjutnya 
ditempelkan ke leher dengan bantuan isolasi. Telinga latek yang dibuat 
menyerupai headphoneini ditujukan agar pada saat digunakan bergerak 
telinga ini kuat dan tidak mengganggu gerak pemain.
Gambar 39. Desain Hidung dan Telinga
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8. Disain bibir
Bagian bibir kurcaci ini menggunakan warna coklat yang 
dicampur dengan merah dominan agar memberikan kesan cerah pada 
saat dipanggung namun warna bibir tidak terlihat seperti wanita. Bibir 
ini dibuat dengan sudut yang menaik untuk memberikan kesan senang 
dan riang.
Bagian dagu kurcaci ini diberikan jenggot yang menggantung 
dan tidak terlalu tebal untuk menunjang kebiasaannya yang suka 
memilin jenggot ketika dia malu. Jenggot tidak dipasang dengan 
menggunakan lem namun dengan bantuan tali untuk mengaitkan 
jenggot dengan telinga. Hal ini ditujukan agar jenggot terpasang kuat 
dan tidak mengganggu gerakan pemain pada saat dipanggung serta 
tidak lepas meskipun pemain melakukan gerakan yang bermacam-
macam.
Gambar 40. Desain Bibir
9. Alat yang digunakan untuk rias wajah
a. Spons rias ( make up sponge)
b. Saput bedak (make up puff)
c. Kuas bedak besar (power brush) 
d. Kuas perona pipi (blush on brush)
e. Kuas pengoreksi (countour brush)
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f. Kuas mata tumpul (blunt shadow brush) 
g. Kuas pembaur (fluff brush)
h. Kuas sudut mata (stiff angle brush)
i. Kuas pembersih riasan mata (applicator brush)
j. Kuas garis mata (eyeliner brush)
k. Sikat alis dan bulu mata (eye brow and lashes brush)
l. Kuas bibir (lip brush)
m. Peruncing pensil (sharpener) 
10. Kosmetika yang digunakan untuk merias wajah
a. Foundation.
b. Bedak 
c. Eye shadow
d. Blush on
e. Latex 
f. Lipstik 
g. Pensil Alis
11. Rancangan Body Painting
Body painting pada bagian dada dibuat dengan bentuk burung 
elang yang merupakan lambang negara Jerman. Pemilihan bentuk ini 
sebagai petunjuk bahwa cerita Snow White and Seven Dwarfs ini berasal 
dari negara Jerman. 
Pada bagian lengan kanan dan kiri dibuat body painting yang 
berbentuk sayap merpati. Merpati adalah perlambang hewan yang pemalu. 
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Namun sebenarnya ketika dia sudah tahu dan mengenal sesuatu maka dia 
akan menjadi berani.
Gambar 41. Rancangan Body Painting
B. Rancangan Penataan Rambut
1. Jenis penataan
Penataan yang digunakan adalah penataan untuk laki-laki 
dengan rambut rambut pendek. Penataan hanya merapikan rambut dan 
memasangkan aksesoris berupa topi.
Gambar 42. Desain Penataan Rambut
2. Kosmetika penataan rambut
Penataan rambut untuk kurcaci Bashful dengan rambut yang 
pendek menggunakan hairspray agar rambut tetap rapi dan tidak 
mengganggu penggunaan dari topi. Jarak aplikasi kosmetik hairspray 
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adalah 30 cm dengan penekanan yang ringan dan merata pada seluruh 
bagian rambut. Teknik ini digunakan agar tidak terjadi penggumpalan 
hairspray pada satu bagian rambut. 
3. Peralatan penataan rambut
Alat yang digunakan untuk penataan ini adalah sisir berekor 
bertulang. Dengan sisir ini seluruh rambut diarahkan kebelakang 
kemudian ditata dan dikuatkan dengan kosmetik.
4. Konsultasi desain penataan rambut
Tabel 2. Konsultasi Desain Penatan Rambut
NO TANGGAL KOREKSI SOLUSI
1 10 Januari 2012 Wig terlalu panjang 
dan tidak nyaman 
dipakai model 
karena model anak-
anak.
Wig dipotong dan 
dijahitkan dengan 
topi sehinga 
pemain akan 
nyaman.
2 24 Januari 2012 Desain disetujui.
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C. Rancangan kostum
Kostum yang dikenakan kurcaci Bashful terdiri dari rompi dengan 
model semi jas berbahan flanel dan furs. Celana pendek dengan bahan 
flanel dan furs berwarna senada. 
1. Makna busana kurcaci Bashful
Secara keseluruhan warna busana yang digunakan didominasi 
dengan warna kuning. Warna kuning ini memiliki arti yang bersifat 
pemalu, optimis, periang, penolong,  antusias dan mengasyikan, 
berpikir dengan cepat serta menghibur orang lain. 
Selain itu digunakan pula warna merah sebagai warna 
pengkombinasi dari warna kuning tersebut. Warna merah memberikan 
arti yang bersifat berani, bertanggung jawab, berwibawa dan 
mengayomi.
Untuk aksen diberikan daun dan ranting kering yang 
menandakan kurcaci tersebut hidup di hutan. Penggunaan ornament ini 
juga mencerminkan hutan ketika musim panas.
Kesan keseluruhan dari kostum ini adalah colorfull dan ceria  
sesuai dengan sifat dan pembawaan para kurcaci yang ceria. Selain itu 
warna yang digunakan juga memunculkan sifat dan pembawaan 
kurcaci Bashful yang pemalu juga pemberani. 
2. Penerapan unsur dan prinsip desain pada kostum
Sumber ide kostum kurcaci Bahful adalah kostum para kurcaci 
dalam cerita asli Snow White and seven Dwarfs yang dikombinasikan 
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dengan baju yang biasa digunakan oleh para penambang. Konsep 
rancangan kostum kurcaci Bashful menggunakan unsur desain sebagai 
berikut:
a. Garis, kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis-garis 
diagonal adalah garis miring ke kiri atau ke kanan. Mempunyai 
sifat bergerak, dinamis dan bervariasi sesuai derajat 
kemiringannya. Garis diagonal mempunyai pengaruh yang lembut, 
lincah dan gembira pada pemakai. 
b. Arah, Kostum dari kurcaci Bashful menggunakan garis dengan 
arah horizontal mempunyai pengaruh terhadap pemakai, yaitu 
memberi kesan menggemukkan, melebarkan dan membesarkan. 
Selain itu juga menggunakan garis dengan arah diagonal yang 
memberi kesan lincah.
c. Ukuran, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan ukuran kecil 
sesuai dengan tokoh kurcaci yang memiliki ciri fisik berbadan 
kecil dan pemain yang juga berbadan kecil.
d. Bentuk, kostum kurcaci Bashful dibuat dengan menggunakan 
dimensi bulat. Dimensi bulat akan memberikan kesan yang 
gemuk, aktif dan ceria.
e. Bidang, kostum kurcaci Bashful memiliki bidang yang tidak rata 
untuk memberikan kesan yang dinamis dan bergerak aktif.
f. Tekstur, kostum kurcaci Bashful menggunakan kain dengan 
terkstur halus namun agak kasar.
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g. Warna, kostum kurcaci Bashful menggunakan kombinasi warna 
kuning dan merah yang memiliki arti  pemalu, optimis, periang, 
penolong,  antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat serta 
menghibur orang lain. Selain itu juga berani, bertanggung jawab, 
berwibawa dan mengayomi.
Konsep rancangan kostum juga dipengaruhi dari prinsip 
desain yakni:
a. Keselarasan, prinsip ini dapat dilihat dari pemilihan warna pada 
kostum yang hanya memakai dua warna yang dominan yakni 
kuning dan merah. Pemilihan jenis bahan yang sama untuk  
bagian rompi dan celana. 
b. Keseimbangan, kostum yang dibuat menggunakan pola simetris 
yaitu seimbang pada bagian kanan dan kiri kostum.
c. Irama, dapat terlihat dari motif yang sama dan penggunaan dari 
yang sama.
d. Pusat perhatian, terlihat dari topi dengan hiasan ranting kering 
dan daun kering.
125
3. Konsultasi desain kostum
Tabel 3. Konsultasi Desain Kostum
NO TANGGAL KOREKSI SOLUSI
1. 10 Januari 2012 Desain lengan 
pakaian terlalu 
panjang sehingga 
jika digunakan 
oleh pekerja 
tambang maka 
akan menganggu 
gerakan, 
Memotong 
bagian lengan 
menjadi lebih 
pendek.
2. 24 Januari 2012 Desain disetujui
4. Bagian kostum
Bagian kostum terdiri dari kostum utama dari kostum yang 
dikenakan dan bagian pelengkap kostum atau aksesoris. Rancangan 
kostum Kurcaci Bashful terdiri dari:
126
a. Rompi
Menggunakan warna dominan kuning yang berasal dari 
kain flanel. Kemudian diberikan aksen warna merah pada bagian 
kerah dengan menggunakan kain kurs. Pada bagian kantong juga 
diberikan warna merah yang berasal dari kain flanel.
Gambar 43. Rompi Tampak Depan dan Belakang
b. Celana
Celana dibuat dari bahan flanel berwarna merah. 
Selanjutnya untuk aksen dibagian bawah celana juga diberikan 
kain furs warna senada.
Gambar 44. Celana
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5. Aksesoris
a. Belt
Belt dibuat dari bahan flanel yang berwarna kuning dan 
dikombinasikan dengan warna merah. Selain itu pada bagian 
tengah belt diberikan gesper dengan warna metalik dan dengan 
bentuk yang sedikit oval.
Gambar 45. Belt
b. Topi
Pada bagian topi digunakan warna merah dari bahan flanel 
dan furst. 
Gambar 46. Topi
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c. Sepatu boot
Sepatu boot dibuat dari kain flanel berwarna kuning. Sepatu 
boot ini menandakan bahwa para kurcaci kesehariannya bekerja 
sebagai penambang.
Gambar 47. Sepatu Boot
d. Sekop
Sekop terbuat dari bahan spon hati yang dibentuk 
menyerupai sekop. Kemudian diwarnai menggunakan cat dengan 
warna merah dan hitam serta silver.
Gambar 48. Sekop
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Pembahasan Tata Rias Wajah
1. Proses pembuatan tata rias wajah kurcaci Bashful
a. Mengaplikasikan foundation dengan menggunakan seri make up 
stage dengan pencampuran no 25W dengan foundation coklat tua 
yang biasa digunakan untuk shading.  Aplikasinya dilakukan 
dengan cepat dan dengan cara ditepuk-tepuk halus agar alas bedak 
menempel padat dan maksimal pada kulit.
Gambar 49. Pengaplikasian foundation
b. Mengaplikasikan bedak tabur ke seluruh wajah secara merata 
dengan bantuan puff bedak. Diaplikasikan dengan cara ditepuk-
tepuk halus.
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Gambar 50. Pengaplikasian Bedak Tabur
c. Mengaplikasikan bedak padat dengan warna coklat kemerahan ke 
seluruh wajah.
Gambar 51. Pengaplikasian Bedak Padat
d. Memberikan eye shadowbase pada bagian mata.
Gambar 52. Pengaplikasian Eye Shadow Base
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e. Mengaplikasikan eye shadow warna kuning pada bagian dalam 
mata.
Gambar 53. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Kuning
f. Mengaplikasikan eye shadow warna biru pada bagaian tengah 
mata.
Gambar 54. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Ungu
g. Mengaplikasikan eye shadow warna ungu pada bagaian luar mata.
Gambar 55. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Ungu
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h. Memberikan eye shadow warna kuning pada bagian bawah dalam 
mata.
Gambar 56. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Kuning pada 
Bawah Mata
i. Memberikan eye shadow warna biru pada bagian bawah tengah 
mata.
Gambar 57. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Biru pada 
Bawah Tengah Mata
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j. Memberikan eye shadow warna ungu pada bagian bawah luar 
mata.
Gambar 58. Pengaplikasian Eye Shadow Warna Ungu pada 
Bawah Luar Mata
k. Mengaplikasikan eyeliner dengan bentuk membulat pada garis 
mata atas dan bawah.
Gambar 59. Pengaplikasian Eyeliner
l. Membentuk alis dan menempelkan alis tambahan.
Gambar 60. Pemasangan Alis Tambahan
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m. Memberikan highlight pada bagian bawah alis dengan 
menggunakan warna biru muda.
Gambar 61. Pengaplikasian Higlight
n. Mengaplikasikan blush on pada bagian pipi.
Gambar 62. Pengaplikasian Blush On
o. Membentuk outline untuk lingkaran pada pipi.
Gambar 63. Membentuk Outline Lingkaran Pipi
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p. Mengisi lingkaran pada pipi.
Gambar 64. Mengisi Outline Lingkaran Pipi
q. Mengaplikasikan lipstik dengan arah menaik.
Gambar 65. Mengaplikasikan Lipstik
r. Memasangkan hidung tambahan yang terbuat dari latek.
Gambar 66. Pemasangan Hidung Tambahan
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s. Memberikan warna tambahan pada hidung dengan bantuan lipstik.
Gambar 67. Memberikan Warna pada Hidung
2. Uji coba tata rias kurcaci Bashful
Tata rias wajah kurcaci Bashful adalah tata rias yang 
mengambarkan karakter kurcaci Bashful yang pemalu dan pemberani.
Tabel 4. Uji Coba Make Up
NO TANGGAL DAN 
DOKUMENTASI
KOREKSI SOLUSI
1 28-2-2012  Alas bedak 
kurang 
merah.
 Warna mata 
kurang.
 Warna pipi 
hidung dan 
bibir masik 
belum 
tercapai 
karakternya
 Alas bedak 
ditebalkan dan 
ditambah 
dengan alas 
bedak yang 
lebih merah.
 Warna eye 
shadow
ditebalkan.
 Warna pipi 
dan bibir lebih 
137
. dimerhkan 
dan bentuknya 
ditegaskan.
2 1-3-2012  Warna bibir 
kurang merah.
 Warna hidung 
dan bentuknya 
dicari lagi.
 Campuran 
warna bibir 
didominasi 
dengan warna 
merah.
3 2-3-2012  warna bibir 
kurang merah.
 Warna hidung 
masih kurang 
menyala.
 Blush on
ditebalkan.
 Warna bibir 
lebih 
dimerahkan.
 Hidung diberi 
warna yang 
lebih merah.
 Aplikasi blush 
on lebih tebal.
4 4-3-2012  Warna hidung 
masih kurang 
terliahat.
 Hidung diberi 
lipstik dengan 
warna senada 
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warna pipi.
5 9-3-2012  Warna sudah 
sesuai.
 Alis dipasang 
terlalu jauh.
 Alis tambahan  
dipasang lebih
dekat.
6 14-3-2012  Semua warna 
sudah sesuai.
 Saat pagelaran 
warna lebih 
ditebalkan.
 Menebalkan 
semua pada 
saat 
pagelaran.
3. Hasil dan pembahasan wajah keseluruhan
Berdasarkan proses rancangan rias wajah dan test make up 
yang telah dilakukan, maka diperoleh riasan wajah yang sesuai dengan 
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karakter dan sifat dari kurcaci Bashful. Selain itu rancangan ini juga 
telah sesuai dengan sumber ide yang cocok untuk ditampilkan dalam 
pagelaran Fairytales of Fantasy.
Karakter tokoh kurcaci yang bernama Bashful adalah seorang 
kurcaci yang memiliki sifat pemalu. Namun disamping sifatnya yang 
pemalu sebenarnya dia memiliki sifat yang pemberani. Hal ini terlihat 
ketika Putri Salju ditemukan tengah tertidur di dalam rumah para 
kurcaci, para kurcaci pergi berlari namun Bashful dengan berani dan 
sedikit malu menyapa Putri Salju dengan baik. Bashful memiliki 
kebiasaan memilin jenggot ketika dia sedang tersipu malu. Selain itu 
kurcaci Bashful juga memiliki sifat menenangkan, terbukti pada saat 
kurcaci Grumpy marah Bashful yang selalu bisa menenangkan dan 
mencarikan jalan keluar.
Ciri fisik tokoh kurcaci Bashful dalam cerita Snow White and 
Seven Dwarfsadalah memiliki jenggot yang biasa dipilin-pilin ketika 
dia tersipu malu. Kurcaci Bashful memiliki pipi yang berwarna 
kemerahan dan akan semakin merah ketika dia tersipu malu. Selain itu 
kurcaci Bashful juga memiliki hidung yang besar seperti layaknya 
kurcacai pada umumnya dan berwarna merah pada ujungnya yang juga 
akan menjadi semakin merah ketika dia tersipu malu.
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Gambar 68. Hasil Rias Wajah Keseluruhan
4. Hasil dan pembahasan rias mata
Warna perona mata yang digunakan untuk kelopak bagian 
dalam adalah warna kuning sebagai perwujudan bahwa kurcaci ini 
ceria namun masih memiliki sifat yang pemalu. Kemudian warna biru 
untuk bagian tengah yang memberikan kesan ketenangan sesuai 
dengan sifat kurcaci Bashful ini yang selalu dapat menenangkan para 
kurcaci ketika salah satu dari mereka marah. 
Bagian luar mata diberikan warna ungu. Warna ungu sendiri 
merupakan warna sekuder yang terbentuk dari pencampuran warna 
primer yakni merah dan biru. Disini warna ungu diambil dengan 
maksud untuk mengangkat sebuah sifat dan rasa yang berani namun 
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tenang. Untuk bagian highlight menggunakan warna biru muda yang 
merupakan warna yang memberikan efek ketenangan dan kedamaian.
Gambar 69. Hasil Rias Mata
5. Hasil dan pembahasan alis
Alis dibuat dengan bentuk yang melengkung namun agak 
menurun karena sifat pemalu yang dimiliknya. Alis ini dibuat dengan 
warna hitam kemudian  ditambahkan dengan rambut tambahan untuk 
alis yang dipasang menggunakan lembulu mata. Alis tambahan ini 
berwarna merah kecoklatan sesuai dengan rambut kebanyakan orang 
Jerman yang merupakan asal cerita Snow White and Seven Dwarfs. 
Gambar 70. Hasil Pembuatan Alis
6. Hasil dan pembahasan eyeliner
Eyeliner dibuat dengan bentuk yang melengkung membulat. 
Tujuan aplikasi eyeliner yang seperti ini agar memberikan efek mata 
yang bulat. Selain membuat mata lebih bulat aplikasi eyeliner seperti 
ini jika dilihat dari panggung akan memberikan kesan mata yang lebih 
lebar.
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Gambar 71. Hasil Pembuatan Eyeliner
7. Hasil dan pembahasan rias pipi
Bagian pipi menggunakan warna merah blossom karena saat 
dia tersipu malu pipi kurcaci ini berwarna kemerahan. Kemudian 
diberikan bentuk bulat pada tengahnya untuk memberikan efek yang 
lebih lucu dan menghibur. Bulatan pada pipi ini dibuat dengan 
menggunakan lipstik.
Gambar 72. Hasil Pembuatan Rias Pipi
8. Hasil pembuatan rias hidung dan telinga 
Hidung kurcaci Bashful ini berbentuk besar dan berwarna 
merah dibagian ujungnya. Telinga kurcaci dibentuk menyerupai 
telinga yang panjang dan lebar. Hidung yang besar dan telinga yang 
lebar ini merupakanciri khas asli dari bentuk alat wajah kurcaci.
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Gambar 73. Hasil Pembuatan Rias Hidung dan Telinga
9. Hasil dan pembahasan bibir
Bagian bibir kurcaci ini menggunakan warna coklat yang 
dicampur dengan merah dominan agar memberikan kesan cerah pada 
saat dipanggung namun warna bibir tidak terlihat seperti wanita. Bibir 
ini dibuat dengan sudut yang menaik untuk memberikan kesan senang 
dan riang.
Bagian dagu kurcaci ini diberikan jenggot yang menggantung 
dan tidak terlalu tebal untuk menunjang kebiasaannya yang suka 
memilin jenggot ketika dia malu. Jenggot tidak dipasang dengan 
menggunakan lem namun dengan bantuan tali untuk mengaitkan 
jenggot dengan telinga. Hal ini ditujukan agar jenggot terpasang kuat 
dan tidak mengganggu gerakan pemain pada saat dipanggung serta 
tidak lepas meskipun pemain melakukan gerakan yang bermacam-
macam.
Gambar 74. Hasil Rias Bibir
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10. Evaluasi hasil make up pada pagelaran Fairytales of Fantasy
Pada pagelaran Fairytales of Fantasy make up menggunakan 
konsep rias fantasi yang dikombinasikan dengan penerapan rias 
panggung. Penerapan rias panggung ini sangat diperlukan karena 
pagelaran ini dilaksanakan di dalam gedung yang gelap dan dengan 
panggung yang besar serta jarak panggung dan penonton yang jauh. 
Aplikasi rias fantasi yang dikombinasikan dengan rias panggung 
pada pagelaran Fairytales of Fantasy ini sudah dilaksanakan dengan 
baik. Namun pada kenyataannya pada saat tampil di panggung hasil 
make up kurang terlihat maksimal ketika dilihat dari penonton dengan 
kursi di belakang. Penyebab kurang maksimalnya make up
dikarenakan beberapa faktor, yaitu:
a. Pemain merupakan anak-anak dengan area make up yang sempit 
sehingga apabila dilihat dari jarak yang jauh make up kurang 
terlihat.
b. Warna-warna make up yang kurang terlihat dikarenakan media 
yang sempit.
c. Sorotan lampu dengan berbagai warna yang terkadang 
mengaburkan warna-warna dari make up.
B. Body Panting
1. Hasil dan Pembahasan Body painting
Hasil pengaplikasian body painting kurcaci Bashful dalam 
pagelaran Fairytales of  Fantasy sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
145
Body painting dibuat dengan bentuk burung elang yang merupakan 
lambang yang ada di bendera negara Jerman yakni cerita asli dari cerita 
Snow White and Seven Dwarfs. Selain itu untuk bagian lengan 
menggunakan bentuk sayap merpati yang melambangkan sifat yang 
pemalu namun sebenarnya pemberani.
Gambar 75. Hasil Body Painting Bagain Dada
Gambar 76. Hasil Body Painting Bagain Lengan
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2. Evaluasi hasil body painting pada pagelaran Fairytales of Fantasy
Body painting tokoh kurcaci Bashful berada di dada dan 
lengan. Pada saat berlangsungnya pagelaran body painting ini tidak 
terlalu terlihat. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yakni:
a. Media body painting yang sempit dikarenakan pemain tokoh 
kucaci Bashful ini adalah anak-anak.
b. Body painting pada bagian dada jarang terlihat jelas karena 
terkadang tertutup oleh jenggot palsu yang dikenakan pemain.
C. Hasil dan Pembahasan Penataan Rambut
1. Uji coba penataan rambut kurcaci Bashful
Penataan rambut untuk kurcaci Bashful dengan menambahkan 
topi yang berbentuk seperti topi bayi lucu yang dilengkapi dengan 
rambut keriting di belakangnya untuk memberikan kesan yang lucu, 
ceria dan penghibur. Dalam penggunaan topi ini tidak perlu 
menggunakan jepit khusus karena topi ini dilengkapi dengan karet 
untuk membuat pemakaian menjadi lebih kencang.
Gambar 77. Uji Coba Penataan Rambut
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2. Hasil dan pembahasan penataan rambut kurcaci Bashful
Hasil penataan rambut tokoh kurcaci Bashful dalam pagelaran 
Fairytales of Fantasy sesuai dengan desain yang telah dibuat. Penataan 
rambut tetap dilakukan agar rambut asli rapi dan tidak mengganggu 
pemain. Penataan rambut untuk kurcaci Bashful dengan menambahkan 
topi yang berbentuk seperti topi bayi lucu yang dilengkapi dengan 
rambut keriting di belakangnya untuk memberikan kesan yang lucu, 
ceria dan penghibur. Dalam penggunaan topi ini tidak perlu 
menggunakan jepit khusus karena topi ini dilengkapi dengan karet 
untuk membuat pemakaian menjadi lebih kencang.
Gambar 78. Hasil Penataan Rambut
3. Evaluasi hasil penataan rambut pada pagelaran Fairytales of Fantasy
Pada pagelaran Fairytales of Fantasy ini penataan rambut 
dengan menggunakan aksesoris berupa topi dengan tambahan rambut 
palsu sudah maksimal. Pemasangan topi ini sudah kencang dengan 
adanya karet pengencang pada bagian topi. Kemudian rambut palsu ini 
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dijahitkan pada topi sehingga tidak mengganggu pemain pada saat 
berpentas dan memberikan rasa yang nyaman. 
D. Hasil dan Pembahasan kostum
1. Uji coba kostum Kurcaci Bashful
Koreksi uji coba kostum kurcaci Bashful 1 adalah perlu diberi 
penambahan daun-daun kering maupun dedaunan kering agar lebih 
mencerminkan kehidupan para kurcaci yang berada di hutan. Selain itu 
warna ikat pinggang tidak terlihat jika dipadukan dengan baju.
Gambar 79. Uji Coba Kostum 1
Setelah dilakukan penambahan bahan-bahan recycle seperti 
cemara dan kayu manis maka kostum menjadi lebih berwarna dan 
warna ikat pinggang tidak mati dengan warna baju.
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Gambar 80. Uji Coba Kostum 2
2. Hasil kostum secara keseluruhan
Hasil pengaplikasian kostum kurcaci Bashful dalam pagelaran 
Fairytales of Fantasy sesuai dengan desain yang telah dibuat. Kostum 
terbuat dari bahan kain flanel dan furst. 
Gambar 81. Hasil Kostum Keseluruhan
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3. Hasil dan pembahasan kostum per bagian
Bagian kostum terdiri dari kostum utama dari kostum yang 
dikenakan dan bagian pelengkap kostum atau aksesoris. Rancangan 
kostum Kurcaci Bashful terdiri dari:
a. Rompi
Menggunakan warna dominan kuning yang berasal dari kain 
flanel. Kemudian diberikan aksen warna merah pada bagian kerah 
dengan menggunakan kain kurs. Pada bagian kantong juga 
diberikan warna merah yang berasal dari kain flanel.
Gambar 82. Hasil Rompi Tampak Depan
Gambar 83. Hasil Rompi Tampak Belakang
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b. Celana
Celana dibuat dari bahan flanel berwarna merah. 
Selanjutnya untuk aksen dibagian bawah celana juga diberikan kain 
furs warna senada.
Gambar 84. Celana
4. Hasil dan pembahasan aksesoris
a. Belt
Belt dibuat dari bahan flanel yang berwarna kuning dan 
dikombinasikan dengan warna merah. Selain itu pada bagian tengah 
belt diberikan gesper dengan warna metalik dan dengan bentuk 
yang sedikit oval.
Gambar 85. Belt
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b. Topi
Pada bagian topi digunakan warna merah dari bahan flanel 
dan furs. 
Gambar 86. Topi
c. Sepatu boot
Sepatu boot dibuat dari kain flanel berwarna kuning. Sepatu 
boot ini menandakan bahwa para kurcaci kesehariannya bekerja 
sebagai penambang.
Gambar 87. Sepatu Boot
d. Sekop 
Sekop terbuat dari bahan spon hati. Sekop ini 
melambangkan keseharian kurcaci Bashful yang bekerja di 
tambang.
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Gambar 88. Sekop
5. Evaluasi hasil pembuatan kostum pada pagelaran Fairytales of Fantasy
Pada pagelaran Fairytales of Fantasy ini pembuatan kostum 
cukup maksimal. Kostum yang digunakan terbuat dari bahan yang 
nyaman untuk digunakan pemain sehingga pemain tidak merasakan 
panas ataupun gatal.  Namun penggunaan ornament berupa daun 
cemara kurang bagus. Hal ini dikarenakan cemara tidak awet ketika 
digunakan, daun cemara ini sangat rapuh dan mudah hancur.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pembuatan proyek akhir dan pelaksanaan Rias Fantasi dalam 
pagelaran Fairytales of Fantasy dapat disimpulkan bahwa:
1. Sifat tokoh Bashful yang merupakan manusia kerdil atau kurcaci 
memiliki sifat yang pemalu namun pemberani. Untuk itu warna make 
up pada perona warna kuning sebagai perwujudan bahwa kurcaci ini 
ceria namun masih memiliki sifat yang pemalu. Kemudian warna biru 
yang memberikan kesan ketenangan sesuai dengan sifat kurcaci 
Bashful ini yang selalu dapat menenangkan para kurcaci ketika salah 
satu dari mereka marah. Warna ungu sendiri merupakan warna sekuder 
yang terbentuk dari pencampuran warna primer yakni merah dan biru 
mengangkat sebuah sifat dan rasa yang berani namun tenang. Warna
biru muda yang merupakan warna yang memberikan efek ketenangan 
dan kedamaian. Bentuk bulatan di pipi dan alis yang melengkung turun 
juga menandakan Bashful ini pemalu. Bentuk bibir yang menaik dan 
tersenyum membuat Bashful terlihat selalu gembira.
2. Penataan rambut tetap dilakukan agar rambut asli rapi dan tidak 
mengganggu pemain. Penataan rambut untuk kurcaci Bashful dengan 
menambahkan topi yang berbentuk seperti topi bayi lucu yang 
dilengkapi dengan rambut keriting di belakangnya untuk memberikan 
kesan yang lucu, ceria dan penghibur. Dalam penggunaan topi ini tidak 
156
perlu menggunakan jepit khusus karena topi ini dilengkapi dengan 
karet untuk membuat pemakaian menjadi lebih kencang.
3. Kostum tokoh kurcaci Bashful menggambarkan sifat Bashful sebagai 
manusia kerdil atau kurcaci. Kostum ini terbuat dari bahan flanel dan 
kain furst. Kostum kurcaci Bashful menggunakan kombinasi warna 
kuning dan merah yang memiliki arti  pemalu, optimis, periang, 
penolong,  antusias dan mengasyikan, berpikir dengan cepat serta 
menghibur orang lain. Selain itu juga berani, bertanggung jawab, 
berwibawa dan mengayomi.
4. Pagelaran Fairytales of Fantasy dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 
2012 di gedung Taman Budaya Yogyakarta. Menampilkan tujuh cerita 
dongeng yang diangkat dari cerita klasik karya Walt Disney salah 
satunya adalah cerita Snow White and Seven Dwarfs. Salah satu 
pemeran dalam cerita Snow White and Seven Dwarfs adalah kurcaci 
Bashful yang pemalu namun pemberani.
B. Saran
Setelah melakukan rias karakter dan rias fantasi tokoh Bashful 
saran dari penulis adalah:
1. Pembuatan kostum harus sesuai dengan karakter tokoh, nyaman 
dipakai tokoh dan sesuai dengan tema agar menjadi suatu tampilan 
yang selaras.
2. Pemahaman tentang karakter dan ciri fisik serta kebiasaan tokoh agar 
mempermudah pembuatan riasan.
3. Penggunaan foundation yang berwarna kemerahan agar pada saat 
terkena sorotan lampu warna make up tidak pucat.
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4. Konsep penataan rambut harus matang dan aplikasi penataan rambut 
harus sebaik mungkin serta senyaman mungkin bagi pemain.
5. Komunikasi kepada setiap orang yang terlibat perlu diperhatikan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman yang akan membuat acara tidak 
berlangsung dengan lancar.
6. Koordinasi dan kerjasama yang baik dari setiap seksi yang terlibat agar 
acara daat berjalan dengan baik.
7. Pembagian alur kerja yang baik sehingga memudahkan setiap orang 
yang terlibat dalam melaksanakan pekerjaannya agar tidak terjadi 
kesalahan.
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